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ABSTRAK 
DEWI NUR SA’ADAH 
F0205063 
 
ANALISIS RASIO CAMEL TERHADAP EKSPANSI KREDIT  
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA DAN BANK UMUM SWASTA 
NASIONAL NON DEVISA 
 
Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang paling penting dalam 
sistem perekonomian. Bank memiliki peran sebagai perantara keuangan antara 
pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana. Bank 
juga merupakan lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas keuangan yang 
berpengaruh pada mobilitas pertumbuhan perekonomian suatu negara. 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh rasio CAMEL, 
yaitu Rasio Permodalan, Rasio Aktiva Produktif, Rasio Rentabilitas, Rasio 
Likuiditas, dan Rasio Kepatuhan, terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Selain itu juga 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan ekspansi kredit diantara kelompok Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
Dalam penelitian ini rasio CAMEL diwakili oleh Rasio Permodalan (CAR), 
Rasio Aktiva Produktif (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, BOPO), Rasio 
Likuiditas (LDR), Rasio Kepatuhan (GWM) sebagai variabel independen yang 
diduga berpengaruh terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Non Devisa sebagai variabel dependen.  Data penelitian ini merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari Direktori Bank Indonesia tahun 2003 dan 2004. 
Sampel penelitian ini diambil dengan teknik pengambilan sampel purposive 
sampling. Dengan teknik pengambilan sampel yang telah ditentukan diperoleh 60 
Bank Umum Swasta Nasional yang memenuhi kriteria untuk diambil sampel. Untuk 




independent sample test maka harus dilakukan analisis pendahuluan yaitu dengan 
melakukan uji normalitas dan uji asumsi klasik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, 
LDR, dan GWM pada tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 
2004 secara serentak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
yaitu ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Adapun 
secara individual, rasio CAR, NPL, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan GWM 
berpengaruh terhadap ekspansi kredit. Rasio yang paling berpengaruh terhadap 
ekspansi kredit adalah ROE. Berdasarkan uji independent sample test dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Non Devisa. Hal ini didukung dengan adanya perbedaan rasio Net 
Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro Wajib Minimum 
(GWM) antara  Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa 
 
 










A. Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan memiliki karakteristik tersendiri dan dalam 
pengelolaannya disesuaikan dengan karakteristik tersebut. Salah satu 
karakteristik yang sangat berbeda adalah antara perusahaan yang menjual produk 
yang berbentuk barang dengan perusahaan yang menjual produk yang berbentuk 
jasa. Perbankan merupakan salah satu perusahaan yang menjual produk jasa. 
Bank menyediakan jasa keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat. Fungsi bank 
adalah perantara diantara masyarakat yang membutuhkan dana dengan 






Perkembangan perbankan Indonesia dapat dikatakan mulai memasuki 
babak baru pada tahun 1988. Pemerintah saat itu mengeluarkan paket diregulasi 
bidang keuangan dan perbankan 27 Oktober 1988, yang kemudian dikenal 
dengan Pakto 1988. Tujuan dari dikeluarkannya Pakto 1988 ini adalah untuk 
meningkatkan pengerahan dana masyarakat. Mobilisasi dana masyarakat 
dianggap penting, karena pada saat itu terjadi penurunan harga minyak dan 
meningkatnya beban pembayaran luar negeri. Untuk mendukung pengerahan 
dana masyarakat, maka pemerintah memberikan kemudahan pendirian bank 
umum dan pembukaan kantor cabang di seluruh wilayah Indonesia serta 
memberikan kesempatan perluasan modal bagi bank dan LKBB dengan menjual 
saham baru melalui pasar modal. Perkembangan jumlah bank dan kantor-kantor 
cabang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel I.1 
 
JUMLAH BANK DAN KANTOR BANK  
SEBELUM DAN SESUDAH PAKTO (1987-1997) 
 
Tahun 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 
Jumlah 
Bank 
112 111 148 171 192 208 234 240 240 239 222 
Jumlah 
Kantor 
1622 1728 2578 3563 4247 4402 4613 4888 5288 5919 6112 
 Sumber: BI, Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Januari 1992, dan Mei 1998 
Pertumbuhan jumlah bank yang begitu pesat sebagaimana Tabel 1 
tersebut menciptakan persaingan ketat, yang akhirnya menimbulkan praktik-
praktik tidak sehat. Banyak bank hanya terfokus pada pengumpulan dana 
sebanyak-banyaknya, tanpa memikirkan penyaluran dana tersebut.  
 Sementara itu, untuk mengatasi kondisi perekonomian yang semakin 





ketat (tight money politic) pada bulan Agustus 1990. Kemudian disusul dengan 
Paket Kebijaksanaan 28 Februari 1991 (Pakfeb 1991) untuk menyempurnakan 
sistem pengawasan, pembinaan dan upaya penyehatan bank. Pakfeb 1991 
mewajibkan setiap bank untuk mematuhi ketentuan-ketentuan mengenai Loan 
Deposits Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Legal Lending Limit 
(LLL), dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Pakfeb merupakan titik awal yang 
direncanakan oleh otoritas moneter untuk mengarahkan perbankan ke era 
prudential banking.  
Namun pada praktiknya, perbankan Indonesia masih sulit untuk 
memenuhi kriteria tersebut. Melihat kesulitan tersebut, maka Bank Indonesia 
melakukan penyempurnaan dalam pengaturannya dengan mengeluarkan Paket 
Kebijaksanaan 29 Mei 1993 (Pakmei 1993). Dampak dari Pakmei ini adalah 
terjadinya perkembangan usaha perbankan, terutama perkembangan kredit yang 
di satu sisi telah mampu memperbaiki kinerja perbankan, namun disisi lain 
berimplikasi pada risiko yang dihadapi perbankan, berkaitan dengan pemberian 
kredit yang terkonsentrasi pada bidang usaha berisiko tinggi. 
Industri Perbankan Nasional mengalami perkembangan pasang surut 
sejak beberapa decade terakhir. Salah satu perkembangan yang menyita banyak 
perhatian adalah dampak dari krisis ekonomi yang terjadi pada pertengahan tahun 
1997 yang menimbulkan akibat negatif pada industri perbankan nasional. 
Dampak negatif tersebut antara lain, ditandai dengan cenderung terkikisnya 
permodalan bank, meningkatnya NPL (Non Performing Loan), dan ditutupnya 
sejumlah bank. Dampak lain dari krisis ekonomi tersebut adalah menyebabkan 




tersebut terpaksa dilikuidasi oleh pemerintah pada bulan November 1997, 
pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia memutuskan untuk melakukan 
pencabutan izin usaha terhadap 16 Bank Swasta Nasional. Keputusan pemerintah 
untuk mengurangi jumlah bank-bank yang bermasalah terus berlanjut pada 
tanggal 13 maret 1999 sebanyak 38 bank dinyatakan tidak boleh lagi meneruskan 
kegiatannya alias dilikuidasi dan sebanyak tujuh bank diambil alih oleh Bandan 
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). 
Upaya untuk mengatasi masalah perbankan adalah dengan dibentuknya 
sebuah tatanan perbankan, yaitu Arsitektur Perbankan Indonesia (API) pada 
tahun 2004. Pembentukan tatanan berdasarkan pertimbangan dan masukan dari 
stakeholders,  Bank Indonesia (BI) telah menyusun cetak biru tatanan perbankan 
nasional ke depan serta visi, misi, dan arah yang akan dicapai. API dibutuhkan 
mengingat tantangan perbankan masa depan akan semakin besar dan kompleks.  
Arsitektur Perbankan Indonesia (API) telah menetapkan enam pilar, yaitu sistem 
perbankan yang sehat, sistem pengaturan yang efektif, sistem pengawasan yang 
independen dan efektif, industri perbankan yang kuat, infrastruktur pendukung 
yang mencukupi, dan perlindungan konsumen. 
Memasuki tahun 2005, BI mengeluarkan serangkaian paket kebijakan 
dalam rangka mendukung operasionalisasi Arsitektur Perbankan Indonesia (API) 
yang akan diimplementasikan secara penuh pada tahun 2010. PBI yang paling 
berpengaruh terhadap kehidupan perbankan di tahun 2005 adalah pemberlakuan 
one obligor and one project principle concept untuk menetapkan kolektibilitas 
kredit bank di atas Rp 5 miliar. Maksud konsep tersebut adalah bahwa 




ditetapkan seragam tanpa mempertimbangkan jumlah pinjaman debitor di 
masing-masing bank. Demikian pula halnya dengan one project principle bahwa 
kolektibilitas pinjaman di berbagai bank yang digunakan untuk membiayai satu 
proyek yang sama akan memberikan kolektibilitas kredit yang sama di seluruh 
bank (Retnadi, 2006). 
Dengan adanya ketentuan tersebut, ternyata angka NPL perbankan 
langsung membengkak, yaitu pada September 2004 masih sebesar 5,58%, 
meningkat menjadi 7,87% pada September 2005. Beberapa bank besar 
menyatakan bahwa kenaikan biaya dana mencapai rata-rata 4%, namun kenaikan 
suku bunga kredit hanya naik sekitar 2% saja sehingga NIM perbankan menurun 
sebesar 2%. Hal ini karena tingginya persaingan perbankan dalam 
memperebutkan simpanan nasabah yang mendorong semakin meningkatnya suku 
bunga kredit. Pada akhirnya, suku bunga kredit telah mendorong semakin 
tergerusnya net interest margin perbankan (Retnadi, 2006). 
Salah satu usaha pemerintah dalam meningkatkan laju pertumbuhan 
ekonomi adalah pemberian kredit perbankan untuk masyrakat umum. Secara 
umum, penyebab tumbuhnya kredit ini adalah makin meningkatnya kegiatan 
dunia usaha dan daya serap sektor riil, suku bunga kredit yang makin kompetitif 
akibat persaingan serta dorongan peningkatan kredit untuk meningkatkan LDR.  
Analisis rasio keuangan pada perusahaan termasuk juga bank secara 
univariate memiliki keterbatasan. Pada sebuah  perusahaan/bank bisa mempunyai 
sejumlah rasio yang baik sementara rasio yang lainnya jelek, sehingga sulit untuk 
mengatakan secara keseluruhan kondisi bank baik atau buruk. Karena itu 




semua rasio keuangan yang ada sehingga bisa dilakukan pengklasifikasian bank 
berdasarkan besarnya kemungkinan bank akan menghadapi kegagalan. Analisis 
yang dapat digunakan untuk menganalisis dengan melibatkan banyak variabel 
adalah analisis multivariate (Setyowati, 2005). 
Rasio dapat menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan antara 
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Penggunaan alat analisis berupa 
rasio dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisis tentang 
baik buruknya kondisi suatu bank. Terkait dengan hal tersebut, penting untuk 
melakukan pengukuran rasio keuangan suatu bank agar memperoleh gambaran 
secara benar dengan pertumbuhan profit yang dicapai oleh bank. Bila pengukuran 
sudah dilakukan, maka seorang investor dapat mengambil keputusan 
berinvestasi. 
Dalam menilai kinerja suatu bank, sebagai pelaksanaan salah satu fungsi 
pengawasan, Bank Indonesia telah menerapkan standar tingkat kesehatan yang 
berdasarkan pada lima komponen utama yaitu permodalan (Capital), kualitas 
assets (Assets quality), kualitas manajemen (Management), profitabilitas 
(Earning) dan tingkat likuiditas (Liquidity) atau dikenal dengan istilah CAMEL. 
Standar tingkat kesehatan berdasarkan CAMEL merupakan kerangka penilaian 
yang sudah diterima secara internasional. 
Studi empiris yang mengkaji tentang kredit perbankan sudah dilakukan 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Allen Berger dan Robert DeYoung (1997) 
melakukan penelitian pada Bank Komersial di Amerika, penelitian ini 
membandingkan hubungan antara pinjaman dan efisiensi perbankan. Hipotesis 




Hasil dari penelitian ini adalah hubungan kualitas pinjaman dan efisiensi biaya 
berhubungan sangat erat dan saling mempengaruhi.  
Edi Santoso (2004), penelitian tersebut tentang analisis pengaruh  faktor 
tingkat kesehatan perbankan terhadap tingkat ekspansi kredit perbankan di 
Indonesia selama periode waktu 3 tahun (1999-2001). Dari penelitian tersebut, 
dapat diketahui bahwa variabel CAR, AP, PPAP, BOPO, ROA, CR, dan LDR  
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap besarnya tingkat ekspansi kredit 
yang dilakukan oleh bank-bank umum. Sedangkan, berdasarkan Uji Anova 
menunjukkan bahwa semakin sehat bank maka semakin besar ekspansi kredit 
yang dilakukan. 
Pada tahun 2006, Awaluddin meneliti tentang pengaruh rasio keuangan 
perbankan yaitu CAR, NPL, LDR, dan GWM terhadap kredit yang disalurkan 
Bank Pembangunan Daerah (BPD). Dari penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa CAR dan LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kredit yang disalurkan oleh BPD. Sedangkan NLP dan GWM mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang disalurkan oleh BPD.  
Berdasarkan uraian di atas, secara khusus penelitian ini mengangkat 
fenomena rasio CAMEL terhadap ekspansi kredit pada Bank Devisa dan Bank 
Non Devisa dalam skripsi yang berjudul: Analisis Rasio CAMEL Terhadap 
Ekspansi Kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa. 
 




Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang paling penting 
dalam sistem perekonomian. Bank memiliki peran sebagai perantara keuangan 
antara pihak-pihak yang memiliki dana dengan pihak yang memerlukan dana. 
Bank juga merupakan lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas 
keuangan yang berpengaruh pada mobilitas pertumbuhan perekonomian suatu 
negara. 
Peran bank dalam menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit, sangat berpengaruh terhadap semua pihak baik langsung maupun tidak 
langsung. Perkembangan kredit dalam bentuk rupiah dan valuta asing yang 
disalurkan oleh perbankan menunjukkan pertumbuhan yang pesat pasca Pakto 
1988. Ekspansi kredit yang substansial akibat kelonggaran dan kemudahan yang 
diberikan oleh otoritas moneter. Namun gebrakan Sumarlin, yang menandai era 
kebijakan moneter ketat, serta Pakfeb 1991, yang menggariskan prinsip 
prudential banking practice, menyebabkan terjadinya perlambatan ekspansi 
kredit yang cukup berarti. Namun, beberapa tahun terakhir gairah melakukan 
ekspansi kredit mulai terasa kembali, terutama dilakukan oleh bank-bank umum 
swasta nasional. 
Bagi bank, jumlah dana simpanan yang meningkat berarti jumlah 
kewajiban atau biaya bunga juga meningkat. Apabila bank berhasil menyalurkan 
jumlah pinjaman secara optimal, maka jumlah pendapatan bunga dari pinjaman 
juga meningkat secara signifikan dan juga tentunya diikuti dengan peningkatan 
fee base income (Santoso, 2004). Dalam pembahasan selanjutnya penggunaan 
kata ekspansi dalam penelitian ini difokuskan dan diartikan sebagai ekspansi 




yang berlaku di Indonesia, maka pengukuran tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan bank besarnya ekspansi lebih diartikan sebagai ekspansi kredit 
atau pinjaman. 
Berdasarkan pembahasan di atas maka permasalahan yang akan dicoba 
dijawab dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah rasio CAMEL, yaitu Rasio Permodalan, Rasio Aktiva Produktif, 
Rasio Rentabilitas, Rasio Likuiditas, dan Rasio Kepatuhan, berpengaruh 
terhadap  ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa? 
2. Apakah terdapat perbedaan ekspansi kredit diantara kelompok Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa? 
C. Batasan Masalah  
Permasalahan tentang pengaruh rasio keuangan perbankan terhadap 
tingkat ekspansi kredit bank di Indonesia sangat luas dan tidak semua 
permasalahan dapat di bahas pada penelitian ini, maka penulis membatasi 
pembahasan agar lebih terfokus, terarah dan tidak melebar ke permasalahan yang 
lain. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan terhadap 60 Bank Umum Swasta Nasional (30 Bank 
Devisa dan 30 Bank Non Devisa) di Indonesia yang mempunyai laporan 
keuangan lengkap dan dipublikasikan serta dilaporkan ke Bank Indonesia. 
2. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan periode 2003 dan 2004. 
3. Variabel rasio CAMEL yang diteliti terdiri dari Rasio Permodalan (CAR), 
Rasio Aktiva Produktif (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, 





D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh rasio CAMEL, yaitu Rasio Permodalan, Rasio 
Aktiva Produktif, Rasio Rentabilitas, Rasio Likuiditas, dan Rasio Kepatuhan, 
terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan ekspansi kredit diantara kelompok 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan yang 
membutuhkan dan mempelajarinya, yaitu : 
1. Perbankan 
Memberikan masukan bagi dunia perbankan dalam mengatur dan 
mengendalikan rasio-rasio keuangan perbankan yang berpengaruh terhadap 
kredit yang disalurkan oleh bank. 
2. Pemerintah 
Bagi pemerintah dapat digunakan sebagai sarana mengevaluasi kinerja Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa. 



















A. Lembaga Keuangan 
Sebelum pasar barang dan jasa modern dalam konteks seperti yang 
banyak dipahami orang saat ini terbentuk, kegiatan transaksi barang dan jasa 
dilaksanakan dengan cara-cara yang lebih sederhana. Transaksi barang dan jasa 
dilaksanakan melalui pertemuan langsung antara pihak yang mengalami surplus 
barang atau jasa tertentu dengan pihak yang mengalami kekurangan barang 
tersebut. Model ini lebih dikenal dengan cara barter. Sejalan dengan semakin 
berkembangnya pelaku ekonomi dan kebutuhan penggunaan uang dalam 





dengan pihak yang memerlukan tambahan uang tidak hanya dapat dilaksanakan 
dengan pertemuan langsung. Kehadiran pihak perantara, baik dalam pengertian 
lembaga maupun pengertian fisik, menjadi sesuatu yang sangat penting dalam 
perekonomian. Perantara ini selanjutnya dikenal dengan istilah lembaga 
keuangan (Budisantoso, 2006). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan Atas 
UU No. 7/1992 tentang perbankan, lembaga keuangan bank terdiri dari Bank 
Umum dan BPR. Bank Umum dan BPR dapat memilih untuk melaksanakan 
kegiatan usahanya atas dasar prinsip bank konvensional ataupun dengan prinsip 
syariah. Sedangkan lembaga keuangan bukan bank dapat berupa lembaga 
pembiayaan (perusahaan sewa guna usaha, perusahaan modal ventura, 
perusahaan jasa anjak piutang, perusahaan pembiayaan konsumen, perusahaan 
kartu kredit, perusahaan perdagangan surat berharga), usaha asuransi, dana 
pensiun, pegadaian, pasar modal, dan lain-lain.  
 
B. Perbankan  
1. Pengertian Perbankan 
Bank berasal dari bahasa Italia banco yang artinya  bangku. Bangku 
inilah yang dipergunakan oleh banker untuk melayani kegiatan 
operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular 
menjadi bank. Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya 
hanya memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat (Hasibuan, 2005). 
Menurut Undang-Undang RI  nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 





menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak” 
Menurut Hasibuan, Bank umum adalah lembaga keuangan, pencipta 
uang, pengumpul dana dan penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, 
stabilisator moneter, serta dinamisator pertumbuhan perekonomian. 
 
2. Fungsi Perbankan 
Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat untuk berbagai 
tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara lebih spesifik bank dapat 
berfungsi sebagai agent of trust, agent of development, dan agent of services 
(Budisantoso, 2006). 
 
3. Usaha Pokok Bank 
Bank adalah badan usaha di bidang keuangan yang menarik uang dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali ke masyarakat, terutama dengan 
cara memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan 
peredaran uang (Lembaga Perkembangan Perbankan Indonesia - LPPI). 
Usaha pokok bank didasarkan atas empat hal pokok (Hasibuan, 2005) yaitu: 
a. Denomination Divisibility 
Artinya bank menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana 
yang masing-masing nilainya relatif kecil, tetapi secara keseluruhan 




b. Maturity Flexibility 
Artinya bank dalam menghimpun dana menyelenggarakan bentuk-bentuk 
simpanan yang bervariasi jangka waktu dan penarikannya, seperti 
rekening giro, rekening koran, deposito berjangka, sertifikat deposito, 
buku tabungan dan sebagainya.  
c. Liquidity Transformation 
Artinya dana yang disimpan oleh para penabung kepada bank umumnya 
bersifat likuid. Karena itu, penabung dapat dengan mudah mencairkannya 
sesuai dengan bentuk tabungannya. 
 
 
d. Risk Diversification 
Artinya bank dalam menyalurkan kredit kepada banyak pihak atau debitur 
dan sektor-sektor ekonomi yang beraneka macam, sehingga risiko yang di 
hadapai bank dengan cara menyebarkan kredit semakin kecil.  
 
4. Penggolongan Perbankan 
Penggolongan Bank menurut Undang-Undang Pokok Perbankan No. 
14 Tahun 1967 dan Undang-Undang RI No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan 
sebagai ‘badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 





a. Berdasarkan jenisnya 
1) Bank Umum 
Bank Umum didefinisikan  oleh Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  
2) Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyar didefinisikan oleh Undang-Undang No. 10 
Tahun 1998 sebagai bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran.  
b. Berdasarkan kepemilikannya 
1) Bank Milik Pemerintah 
Bank milik pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun 
modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan 
Bank dimiliki oleh pemerintah. Bank Pemerintah Daerah (BPD) 
terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II masing-masing provinsi. 
Tugas utama Bank Pembangunan Daerah adalah mengusahakan 
pembiayaan proyek-proyek pembangunan semesta dengan jalan 
menghimpun dan mengerahkan dana-dana pemerintah dan masyarakat 
daerah. 
2) Bank Milik Swasta Nasional 
Bank Milik Swasta Nasional merupakan bank yang seluruh atau 




pendiriannya didirikan oleh swasta dan pembagian keuntungan 
diambil oleh swasta. Dalam bank swasta milik nasional termasuk pula 
bank-bank yang dimiliki oleh badan usaha yang berbentuk koperasi.  
3) Bank Asing 
Bank milik asing merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu 
negara.   
4) Bank Campuran 
Bank milik campuran merupakan bank yang kepemilikan sahamnya 
dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan 
sahamnya secara mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia. 
c. Berdasarkan kegiatan usahanya 
1) Bank Devisa 
Bank yang berstatus devisa atau bank devisa merupakan bank yang 
dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan 
dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar 
negeri, inkaso ke luar negeri, travellers cheque, pembukaan dan 
pembayaran Letter of Credit (L/C) dan transaksi luar negeri lainnya.  
2) Bank Non Devisa 
Bank dengan status non devisa merupakan bank yang belum 
mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, 
sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank 
devisa. Transaksi yang dilaksanakan hanya di dalam negeri saja dan 




Dalam Booklet Perbankan 2005 dijelaskan persyaratan peningkatan 
bank umum non devisa menjadi bank umum devisa. Adapun 
persyaratan untuk menjadi bank umum devisa adalah: 
a) CAR minimum dalam bulan terakhir 8%. 
b) Tingkat kesehatan selama 24 bulan terakhir berturut-turut 
tergolong sehat. 
c) Modal disetor minimal 150 milyar. 
d) Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan 
sebagai bank umum devisa meliputi, organisaasi, SDM, pedoman 
operasional kegiatan devisa, dan sistem administrasi serta 
pengawasannya. 
d. Berdasarkan sistem pembayaran jasa 
1) Bank berdasarkan pembayaran bunga (Bank dengan prinsip 
konvensional) 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah 
bank yang berorientasi pada prinsip konvensional yaitu dalam 
pelaksanaannya berdasarkan sistem bunga.  
2) Bank berdasarkan pembayaran berupa pembagian hasil keuntungan 
(bank dengan prinsip syariah) 
Bank berdasarkan Prinsip Syariah menerapkan aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain baik dalam 
hal untuk menyimpan dana, pembiayaan usaha dan kegiatan 





C.  Kredit Perbankan  
1. Pengertian Kredit 
Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensi yang beraneka 
ragam, dimulai dari arti kata  “kredit” yang berasal dari bahasa Yunani  
“Credere” yang berarti “kepercayaan” atau dalam bahasa latin “Creditum” 
yang berarti kepercayaan akan kebenaran (Mulyono, 1999).  
Pengertian kredit telah dirumuskan dalam bab I, pasal 1, 2 Undang-
Undang Pokok Perbankan No. 14 tahun 1967, yaitu: “Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain. Pihak 
peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan jumlah bunga yang telah ditentukan”. 
Menurut Mulyono, kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan 
suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji 
pembayarannya akan dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang 
disepakati. 
2. Manfaat Kredit 
Ada berbagai pihak yang berkepentingan secara langsung dan secara 
tidak langsung terhadap fasilitas perkreditan yang dipasarkan oleh bank. 
Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan langsung adalah bank dan debitur, 
karena kedua belah pihak tersebut menerima perkreditan secara langsung. 
Sedangkan pihak pemerintah sebagai penguasa moneter dan masyarakat luas, 
akan merasakan manfaat perkreditan secara tidak langsung (Mulyono, 1999). 




a. Relatif mudah diperoleh jika usahanya feasible. 
b. Biaya untuk memperoleh kredit dapat diperkirakan dengan tepat, 
sehingga memudahkan pengusaha menyusun rencana kerjanya. 
c. Memudahkan debitur dalam memperoleh fasilitas perbankan yang lebih 
murah (transfer, clearing, pembukaan L/C impor, dan lain-lain). 
d. Rahasia keuangan debitur lebih terlindungi. 
e. Memperluas dan mengembangkan usahanya. 
f. Memperkecil kemungkinan risiko sengketa, karena perbankan 
mempunyai ketentuan-ketentuan yuridis yang jelas. 
 
Manfaat perkreditan bagi Perbankan (kreditur) adalah: 
a. Memperoleh pendapatan dari bunga kredit. 
b. Untuk menjaga solvabilitas usahanya. 
c. Membantu memasarkan jasa-jasa perbankan yang lain. 
d. Untuk merebut pasar (market share) dalam industri perbankan. 
Manfaat perkreditan bagi Pemerintah adalah: 
a. Untuk memacu pertumbuhan ekonomi. 
b. Untuk mengendalikan kegiatan moneter. 
c. Untuk menciptakan lapangan usaha. 
d. Sebagai alat peningkatan dan pemerataan masyarakat. 
e. Sebagai sumber pendapatan negara. 
f. Penciptaan pasar. 




Suatu kredit diberikan setelah dilakukan penelitian secara mendalam, 
sehingga nasabah sudah dikatakan layak untuk memperoleh kredit. Oleh 
karena itu, dalam pemberian kreditnya bank harus memperhatikan prinsip-
prinsip pemberian kredit yang benar. Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian 
kredit yang sering dilakukan yaitu dengan analisis 5C (Kasmir, 2004). Prinsip 
pemberian kredit dengan analisis 5C kredit dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Character 
Character adalah sifat atau watak seseorang dalam hal ini calon debitur. 
Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa, sifat 
atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat 
dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belakang pekerjaan maupun 
sifat pribadi. 
b) Capacity 
Capacity yaitu suatu penilaian kepada calon debitur mengenai 
kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang 
dilakukannya atau kegiatan usaha yang akan dilakukannya akan dibiayai 
dengan kredit dari bank. Penilaian terhadap capacity ini untuk menilai 
sampai dimana hasil usaha yang akan diperolehnya tersebut, akan mampu 
untuk melunasi tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian yang telah 
disepakatinya. 
c) Capital 
Capital yaitu jumlah dana/modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. 




sebagai penyedia dana. Semakin kaya seseorang ia semakin dipercaya 
untuk memperoleh kredit.  
d) Collateral 
Collateral adalah barang-barang jaminan yang diserahkan oleh 
peminjam/debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Manfaat 
collateral yaitu sebagai alat pengamanan apabila usaha yang dibiayai 
dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain ketika debitur tidak 
mampu melunasi kredit dari hasil usahanya yang normal.  
e) Condition 
Condition adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi, budaya, dan 
lain-lain yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat 
maupun untuk suatu kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan 
dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh 
kredit. 
 
D. Laporan Keuangan Perbankan  
Laporan keuangan adalah hasil refleksi dari seluruh transaksi dan 
peristiwa-peristiwa yang bersifat finansial, yang kemudian dicatat, digolongkan 
dan disusun dengan cara tepat dalam satuan moneter. Setelah itu diadakan 
penafsiran untuk berbagai tujuan (Djarwanto, 2003). 
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank akan memberikan 
berbagai manfaat kepada berbagai pihak. Adapun pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan terhadap laporan keuangan bank adalah: Pemegang Saham, 




bank yang dipimpin oleh manajemen dalam suatu periode. Kemajuan yang dilihat 
adalah kemampuan dalam menciptakan laba dan pengembangan asset yang 
dimiliki. Pemerintah, laporan keuangan baik bagi bank-bank pemerintah ataupun 
bank swasta bagi pemerintah bermanfaat untuk mengetahui kemajuan bank yang 
bersangkutan. Kemudian pemerintah juga berkepentingan terhadap kepatuhan 
bank dalam melaksanakan kebijakan moneter yang telah ditetapkan.  Manajemen, 
laporan keuangan bagi pihak manajemen adalah untuk menilai kinerja 
manajemen bank dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan.  Karyawan, 
dengan mengetahui kondisi keuangan bank yang sebenarnya, karyawan menjadi 
paham dengan kinerjanya, sehingga mereka juga merasa perlu mengharapkan 
peningkatan kesejahteraan apabila bank mengalami keuntungan dan sebaliknya 
perlu melakukan perbaikan jika bank mengalami kerugian. Dan bagi masyarakat 
luas, laporan keuangan merupakan suatu jaminan terhadap uang yang disimpan di 
bank. Dengan adanya laporan keuangan pemilik dana dapat mengetahui kondisi 
bank yang bersangkutan, sehingga masih tetap mempercayakan dananya 
disimpan di bank tersebut atau tidak (Kasmir, 2004). 
Bank memiliki beberapa jenis laporan keuangan yang disajikan sesuai 
dengan SAK dan SKAPI. Artinya laporan keuangan dibuat sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan. Dalam praktiknya, jenis-jenis laporan keuangan adalah 
sebagai berikut:   
1. Neraca 
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada 
tanggal tertentu. Posisi keuangan tersebut adalah posisi aktiva (Harta), Pasiva 




2. Laporan Komitmen dan Kontinjensi 
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji 
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak (Irrevocable) yang harus 
dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. 
Sedangkan laporan kontinjensi merupakan tagihan atau kewajiban bank yang 
kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu 
atau lebih peristiwa di masa yang akan datang. 
3. Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan 
hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam laporan ini tergambar 
jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan serta jumlah biaya dan 
jenis-jenis biaya yang dikeluarkan.  
4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang 
berkaitan dengan kegitan bank, baik yang berpengaruh langsung atau tidak 
langsung terhadap kas. 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai Posisi Devisa 
Neto, menurut jenis mata uang dan aktvitas lainnya.  
6. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi 
Laporan gabungan merupakan laporan dari seluruh cabang-cabang bank yang 
bersangkutan baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Sedangkan laporan konsolidasi merupakan laporan bank yang bersangkutan 





E. Kinerja dan Kesehatan Perbankan 
Kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Tujuan pokok dari penilaian 
kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi 
dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat berupa 
kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran. 
Kinerja bank merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi bank tersebut, 
sehingga apabila kinerja suatu bank buruk bukan tidak mungkin para direksi akan 
diganti. Kinerja ini juga merupakan pedoman hal-hal yang perlu diperbaiki dan 
cara memperbaikinya. 
Kinerja keuangan dapat diukur melalui berbagai rasio keuangan. 
Informasi mengenai posisi keuangan perusahaan, kinerja perusahaan dapat 
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan (Gibson dan Boyer dalam Tri 
Mulyani, 2007). Menurut Payamta dan Nur Sholikah (2001) penilaian kinerja 
perusahaan publik dapat diproyeksikan dengan: (1) Indikator rasio keuangan, (2) 
Fluktuasi harga saham dan return saham yang terjadi di bursa. 
Kinerja bank bisa diketahui dengan melihat tingkat kesehatan suatu bank. 
Kesehatan bank untuk mengetahui kondisi bank yang sesungguhnya dalam 
kondisi sehat, kurang sehat atau tidak sehat. Apabila kondisi bank tersebut sehat, 
maka perlu dipertahankan kesehatannya, akan tetapi jika kondisinya tidak sehat 




Untuk menilai kesehatan suatu bank dapat diukur dengan berbagai 
metode. Penilaian kesehatan akan berpengaruh terhadap kemampuan bank dan 
loyalitas nasabah terhadap bank yang bersangkutan. Salah satu alat untuk 
mengukur kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL. Unsur-unsur 
penilaian dalam analisis CAMEL adalah sebagai berikut (Kasmir, 2004): 
1) Capital (Permodalan) 
Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh suatu bank. Salah 
satu penilaian adalah dengan metode CAR (Capital Adequacy Rasio) yaitu 
dengan cara membandingkan modal terhadap aktiva tertimbang menurut 
risiko (ATMR).  
 
2) Assets (Kualitas Aset) 
Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki bank. Rasio yang 
diukur ada dua macam, yaitu rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan 
terhadap aktiva produktif dan rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan. 
3) Management (Manajemen) 
Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen aktiva, 
manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen umum. 
Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang diajukan. 
4) Earning (Rentabilitas) 
Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yang dilihat kemampuan 
suatu bank dalam menciptakan laba. 




Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank didasarkan 
kepada dua macam rasio yaitu rasio jumlah kewajiban bersih call money 
terhadap aktivitas lancar dan rasio antar kredit terhadap dana yang diterima 
oleh bank. 
 
F. Analisis Rasio keuangan Perbankan 
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu bank maka dapat dilihat 
laporan keuangan yang disajikan oleh bank secara periodik. Agar laporan dapat 
dibaca sehingga menjadi berarti, maka perlu dilakukan analisis terlebih dahulu. 
Analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan 
sesuai dengan standar yang berlaku.  
Analisis laporan keuangan digunakan untuk memprediksi masa depan, 
dan untuk membantu mengantisipasi kondisi dimasa depan serta sebagai titik 
awal untuk perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi peristiwa masa 
depan (Bringham, 2001). 
1. Rasio Permodalan (Capital) 
Capital adalah kriteria kecukupan permodalan yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan kecukupan modal bank dalam mendukung 
kegiatannya secara efisien. Kekurangan modal merupakan gejala umum yang 
dialami bank-bank di negara berkembang. Kekurangan modal tersebut dapat 
bersumber dari dua hal yaitu, yang pertama adalah karena modal yang 
jumlahnya kecil dan yang kedua karena kualitasnya yang cukup buruk. 
Penilaian aspek permodalan sesuai standar dari BI dilakukan dengan 




· Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang memperlihatkan 
seberapa jauh aktiva bank yang mengandung risiko. CAR merupakan 
indikator kinerja bank yang dapat digunakan untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 
2005). Pada saat ini CAR suatu bank sekurang-kurangnya harus sebesar 
8%. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 






2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif (Assets) 
Aktiva yang produktif atau produktive assets sering disebut dengan 
earning assets atau aktiva yang menghasilkan, karena penempatan dana bank 
tersebut untuk mencapai tingkat penghasilan yang diharapkan. Aktiva 
produktif adalah penanaman bank dalam bentuk kredit, surat berharga, 
penyertaan dan penanaman lainnya yang dimaksudkan untuk memperoleh 
penghasilan. Penilaian kualitas aktiva produktif didasarkan pada tingkat 
kolektibilitasnya dilakukan dengan menghitung rasio NPL, yaitu: 
· Non Performing Loan (NPL) 
Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank, sehingga semakin 
tinggi rasio ini maka semakin buruk kualitas kredit bank yang 




kemungkinan suatu bank dalam kondisi bemasalah semakin besar. Rasio 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 




3. Rasio Rentabilitas 
Analisis rasio rentabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 
dicapai oleh bank (Dendawijaya, 2005). 
Penilaian rasio rentabilitas dilakukan dengan menghitung empat rasio 
yaitu Return on Assets (ROA), Return on Equaty (ROE), Net Interest Margin 
(NIM), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).  
 
· Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA maka semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik pula posisi bank 
dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2005). Kriteria sehat menurut 






· Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan oleh 




bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran 
deviden. Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank 






· Net Interest Margin (NIM) 
NIM adalah rasio yang menggambarkan tingkat keuntungan yang 
diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan operasionalnya 
(Dendawijaya, 2005). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin besar rasio ini maka 
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin 





· Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan opersionalnya 
(Dendawijaya, 2005). Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemampuan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Kriteria 
sehat menurut Bank Indonesia adalah jika BOPO ≤ 93,52%. Rasio ini 








4. Rasio Likuiditas 
Analisis rasio likuiditas adalah analisis yang dilakukan terhadap 
kemampuan bank dalam meneliti kewajiban-kewajiban jangka pendeknya 
atau kewajiban yang sudah jatuh tempo (Dendawijaya, 2005). Suatu bank 
dapat dikatakan likuid apabila bank dapat memenuhi kewajiban hutang-
hutangnya, dapat membayar kembali deposannya serta dapat memenuhi 
permintaan kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. 
· Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio antara seluruh 
jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. 
LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Dendawijaya, 2005). 
Semakin tinggi rasio ini, semakin rendah kemampuan likuiditas bank 
yang bersangkutan sehingga kemungkinan bank dalam kondisi 
bermasalah akan semakin besar. 
Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman LDR 
suatu bank adalah sekitar 80 %, namun batas toleransi dari BI berkisar 









Analisis rasio kepatuhan adalah analisis yang dilakukan oleh 
perusahaan perbankan sesuai dengan kebijakan BI untuk meningkatkan 
penerapan good corporate governance (GCG) dan prinsip kehati-hatian 
perbankan. Kepatuhan merupakan kemampuan manajemen perusahaan 
perbankan dalam mematuhi ketentuan yang berlaku di dunia perbankan 
dengan prinsip kehati-hatian misalnya, tidak adanya pelanggaran Batas 
Maksimal Pemberian Kredit (BMPK) yang dilakukan Perbankan. 
· Giro Wajib Minimum 
Giro Wajib Minimum (Statutory Reserve), atau yang disingkat 
GWM, adalah simpanan minimum yang harus dipelihara oleh bank dalam 
bentuk saldo rekening Giro pada Bank Indonesia yang besarnya 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari dana 
pihak ketiga (DPK). 
Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 6/15/PBI/2004 
tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam 
rupiah dan valuta asing, diatur sebagai berikut: GWM dalam rupiah 
ditetapkan sebesar 5% dari DPK dalam rupiah, GWM dalam valuta asing 
ditetapkan sebesar 3% dari DPK dalam valuta asing. Dalam penelitian ini, 
GWM yang digunakan adalah GWM dalam rupiah. Rasio GWM dihitung 






GWM =  
 




Allen Berger dan Robert DeYoung (1997) melakukan penelitian pada 
Bank Komersial di Amerika, penelitian ini membandingkan hubungan antara 
pinjaman dan efisiensi perbankan. Teknik yang digunakan untuk analisis ini 
adalah Granger-Casuality untuk menguji empat hipotesis yang berhubungan 
dengan kualitas pinjaman, biaya efisiensi dan modal bank. Empat hipotesis 
tersebut adalah bad luck, bad management, skimping, dan moral hazard.  Hasil 
dari penelitian ini adalah hubungan kualitas pinjaman dan efisiensi biaya 
berhubungan sangat erat dan saling mempengaruhi. 
Edi Santoso (2004) melakukan penelitian tentang pengaruh  faktor tingkat 
kesehatan perbankan terhadap tingkat ekspansi kredit perbankan di Indonesia 
selama periode waktu 3 tahun (1999-2001). Dalam penelitian tersebut digunakan 
metode CAMEL dalam meneliti tingkat kesehatan perbankan, kemudian dilihat 
pengaruh tingkat kesehatan terhadap ekspansi kredit. Rasio yang digunakan 
adalah CAR, AP, PPAP, ROA, BOPO, CR dan LDR. 
 Berdasarkan penelitian Edi Santoso dengan pengujian hipotesis 
menggunakan Analisis  Regresi Linier Berganda, dapat diketahui bahwa variabel 
CAR, AP, PPAP, BOPO, ROA, CR, dan LDR  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap besarnya tingkat ekspansi kredit yang dilakukan oleh bank-
bank umum. Sedangkan, berdasarkan Uji Anova menunjukkan bahwa semakin 
sehat bank maka semakin besar ekspansi kredit yang dilakukan. 
Wiwik Setyowati dan Djoko Suharjanto (2005), penelitian dimaksudkan 
untuk mengatahui kinerja bank umum nasional yang berkaitan dengan indikator 
rasio keuangan sebagai suatu upaya untuk “early warning system” yang berupa 




individu maupun sistem perbankan secara keseluruhan. Data yang dipergunakan 
dalam penelitian berupa data Indikator Kinerja Rasio Keuangan Bank Umum 
Swasta Nasional per 31 Desember 1998. Berdasarkan penelitian tersebut, 
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok bank 
yang tidak ikut program rekapitalisasi,  kelompok bank yang ikut rekapitalisasi, 
dan kelompok bank yang dilikuidasi.  
Awaluddin (2006) meneliti tentang pengaruh rasio keuangan perbankan 
yaitu CAR, NPL, LDR, dan GWM terhadap kredit yang disalurkan Bank 
Pembangunan Daerah (BPD). Dalam penelitiannya digunakan sampel 20 
perusahaan  selama 4 periode (tahun) berturut-turut yaitu pada tahun 2000-2003. 
Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa CAR dan LDR tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang disalurkan oleh Bank 
Pembangunan Daerah (BPD). Sedangkan, NLP dan GWM mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kredit yang disalurkan oleh Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) selama periode pengamatan.  
Ichtiar sedyo A (2008), melakukan penelitian untuk menganalisis kinerja 
Bank Devisa dan Non Devisa di Indonesia, dilihat dari aspek permodalan, 
kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas periode 2004-
2005. Uji hipotesis yang dipergunakan adalah uji beda non parametrik dengan 
menggunakan Mann-Whitney Test dan Independent T-test. Hasil menunjukkan 
bahwa berdasarkan rasio CAR, NPM, dan KDN ditemukan adanya perbedaan 
kinerja antara Bank Devisa dan Bank Non Devisa. Sedangkan berdasarkan rasio 
RORA, ROA, BOPO, CML dan CAMEL diketahui bahwa tidak ada perbedaan 





H. Kerangka Teoritis 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
rasio keuangan terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Non Devisa di Indonesia. Untuk memberikan gambaran yang sistematis 






Berdasarkan pada gambar di atas, dapat diketahui bahwa variabel bebas 
(independen) dalam penelitian ini adalah faktor CAR ( 1X  ), NPL ( 2X ), ROA 
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sebagai variabel terikat (dependen) adalah tingkat ekspansi kredit perbankan. 
Dari faktor-faktor bebas yang berbeda tersebut dianalisa untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap ekspansi kredit. Kemudian dilakukan uji beda, agar 
diketahui perbedaan tingkat ekspansi kredit antara Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
 
I. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian 
yang belum dibuktikan kebenarannya. Di dalam penelitian ini diduga terdapat 
beberapa variabel  yang mempengaruhi ekspansi kredit antara Bank Devisa dan 
Bank Non Devisa, yaitu Rasio Permodalan (CAR), Rasio Aktiva Produktif 
(NPL), Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, BOPO), Rasio Likuiditas (LDR), 
Rasio Kepatuhan (GWM). Rasio dapat menggambarkan suatu hubungan atau 
pertimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Penggunaan 
alat analisis berupa rasio dapat menjelaskan atau memberi gambaran kepada 
penganalisis tentang baik buruknya kondisi suatu bank.  
Allen Berger dan Robert DeYoung (1997) melakukan penelitian dengan 
membandingkan hubungan antara pinjaman dan efisiensi perbankan. Hipotesis 
yang digunakan adalah bad luck, bad management, skimping, dan moral hazard. 
Hasil dari penelitian ini adalah hubungan kualitas pinjaman dan efisiensi biaya 
berhubungan sangat erat dan saling mempengaruhi. Penelitian tentang ekspansi 
kredit perbankan di Indonesia telah dilakukan, yaitu oleh Edi Santoso (2004), 
penelitian tersebut tentang analisis pengaruh  faktor tingkat kesehatan perbankan 




tahun (1999-2001). Dari penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa variabel 
CAR, AP, PPAP, BOPO, ROA, CR, dan LDR  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap besarnya tingkat ekspansi kredit yang dilakukan oleh bank-
bank umum. Sedangkan, berdasarkan Uji Anova menunjukkan bahwa semakin 
sehat bank maka semakin besar ekspansi kredit yang dilakukan. 
Pada tahun 2006, Awaluddin meneliti tentang pengaruh rasio keuangan 
perbankan yaitu CAR, NPL, LDR, dan GWM terhadap kredit yang disalurkan 
Bank Pembangunan Daerah (BPD). Dari penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa CAR dan LDR tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kredit yang disalurkan oleh BPD. Sedangkan NLP dan GWM mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang disalurkan oleh BPD.  
Bank merupakan perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Sebagai 
perusahaan, bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya memiliki berbagai 
macam rasio keuangan sebagaimana yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan 
pada umumnya (manufaktur dan dagang) yang meliputi rasio likuiditas, rasio 
leverage, rasio aktivitas, dan rasio profabilitas. Namun disamping itu, sebagai 
lembaga keuangan, bank juga masih memiliki rasio-rasio khusus, yang hanya 
dimiliki oleh bank (tidak dimiliki pada perusahaan pada umumnya) yang meliputi 
CAR, KAP, Rasio Pemenuhan PPAP, LDR, NPL, PDN, dan GWM. 
Dalam menilai kinerja suatu bank, sebagai pelaksanaan salah satu fungsi 
pengawasan, Bank Indonesia telah menerapkan standar tingkat kesehatan yang 
berdasarkan pada lima komponen utama yaitu permodalan (Capital), kualitas 
assets (Assets quality), kualitas manajemen (Management), profitabilitas 




Standar tingkat kesehatan berdasarkan CAMEL merupakan kerangka penilaian 
yang sudah diterima secara internasional. 
 
 
Berdasarkan penjelasan dari uraian di atas maka disusun hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Diduga rasio CAMEL, yaitu Rasio Permodalan, Rasio Aktiva Produktif, 
Rasio Rentabilitas, Rasio Likuiditas, dan Rasio Kepatuhan, berpengaruh 
terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
2. Diduga terdapat perbedaan ekspansi kredit diantara kelompok Bank Umum 























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini di desain sebagai studi empiris. Penelitian ini termasuk 
dalam tipe penelitian penjelasan (explanatory research) yang memfokuskan pada 
hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis seperti yang 
telah disebutkan di atas. 
 
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah sekumpulan obyek yang memiliki kesamaan karakteristik 
dan ciri-ciri dalam satu atau beberapa hal dan yang membentuk masalah pokok 
dalam suatu riset khusus. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa yang 
terdaftar di Direktori Perbankan Indonesia, yang mempunyai kriteria tertentu 
yang diharapkan dapat mencapai tujuan dari penelitian. 
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006).  Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode purposive sampling, 





yang ditentukan agar diperoleh sampel yang representatif. Kriteria tersebut 
adalah : 
1. Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa yang terdaftar di 
Direktori Perbankan Indonesia. 
2. Mempublikasikan laporan keuangan tahunannya berturut-turut selama 
periode 2003-2004. 
3. Memiliki komponen indikator-indikator perhitungan yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu permodalan, aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas, dan 
kepatuhan. 
 
C. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam analisis adalah data sekunder dan diambil 
secara pooling. Data-data tersebut berupa penyaluran kredit Bank Umum Swasta 
Nasional dan rasio CAMEL yang terdiri dari  Rasio Permodalan (CAR), Rasio 
Aktiva Produktif (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, BOPO), Rasio 
Likuiditas (LDR), Rasio Kepatuhan (GWM). Data-data tersebut diperoleh dari 
Direktori Perbankan Indonesia tahun 2003 dan 2004. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode 
dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari data-data 
mengenai hal-hal atau variabel yang diteliti. Selain itu, untuk memperoleh dan 
melengkapi teori-teori yang berkaitan dengan landasan teori dan pemecahan 
masalah serta hipotesis, maka dilakukan dengan studi pustaka terhadap literatur-










D. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ekspansi kredit. Ekspansi 
kredit merupakan jumlah penyaluran kredit yang dilakukan oleh Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa yang dinyatakan dalam rupiah.  
2. Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan adalah kinerja keuangan berdasarkan 
aspek permodalan (CAR), aspek kualitas aktiva produktif (NPL), aspek 
rentabilitas (ROA, ROE, BOPO,dan NIM), aspek likuiditas (LDR) dan aspek 
kepatuhan (GWM). 
a. Aspek Permodalan 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh aktiva bank 
mengandung risiko. Penghitungan CAR dengan membandingkan modal 
bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) yang dinyatakan 
dalam persentase. 
b. Aspek Likuiditas Aktiva Produktif 
NPL adalah kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 
bermasalah yang diberikan oleh bank. Rasio ini dihitung dengan 
membandingkan total kredit bermasalah dengan total kredit yang 




c. Aspek Rentabilitas 
ROA adalah kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba sebelum pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total asset 
bank yang bersangkutan. Rasio ini dihitung dengan membandingkan 
jumlah laba sebelum pajak dengan jumlah aktiva yang dinyatakan dalam 
persentase. 
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 
bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk menghasilkan laba. 
Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah laba bersih dengan 
modal sendiri yang dinyatakan dalam persentase. 
NIM adalah kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio ini 
dihitung dengan membandingkan jumlah laba bersih dengan pendapatan 
operasional yang dinyatakan dalam persentase. 
BOPO adalah kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio ini dihitung dengan 
membandingkan jumlah biaya operasional dengan pendapatan 
operasional yang dinyatakan dalam persentase. 
d. Aspek Likuiditas 
LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank.  Rasio ini dihitung dengan 
membandingkan jumlah kredit yang diberikan bank dengan total dana 
pihak ketiga yang dinyatakan dalam persentase. 




GWM adalah simpanan minimum yang harus dipelihara oleh bank dalam 
bentuk saldo rekening giro pada Bank Indonesia yang besarnya ditetapkan 
oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari dana pihak ketiga 
(DPK). Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah simpanan giro 
bank pada Bank Indonesia dengan dana pihak ketiga yang dinyatakan 
dalam persentase. 
E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis pengaruh variabel-variabel independen yang terdiri dari 
CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan GWM terhadap variabel 
dependen yang berupa ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Non Devisa, maka digunakan model regresi linier berganda (dengan program 
SPSS 16,0 for windows). Adapun model analisis Regresi Linier berganda 
tersebut dinyatakan dalam formula  
Y = IeXbXbXbXbXbXbXbXba +++++++++ 8877665544332211  
 
Keterangan: 
Y : Ekspansi Kredit Bank  
1X  : CAR (Capital Adequacy Ratio)  
2X  : NPL (Non Performing Loan) 
3X  : ROA (Return On Asset ) 
4X  : ROE (Return On Equity) 
5X  : NIM (Net Interest Margin) 
6X   : BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 




X 8  : GWM (Giro  Wajib Minimum) 
87654321 ,,,,,,, bbbbbbbb  : koefisien regresi 
Ie  : Residual dari regresi yang diestimasi  
a : Konstanta 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian 
normalitas data, pengujian asumsi klasik yang meliputi uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Sedangkan untuk menguji hipotesis, 
digunakan pengujian koefisien regresi simultan (uji F), pengujian ketepatan 
perkiraan (Goodness of fit test atau uji 2R ), pengujian koefisien regresi parsial 
(uji t), dan Independent sample test. 
1. Pengujian Normalitas Data 
Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui dalam sebuah 
model regresi, variabel dependen, variabel independen atau kedua-duanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah model yang 
dibentuk oleh variabel yang mempunyai atau mendekati distribusi normal. 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogorof-Smirnov pengujian dua arah (two-tailed test), yakni dengan 
membandingkan nilai p (p value) yang diperoleh dengan taraf signifikansi 
yang telah ditentukan, yaitu 0,05. Apabila nilai p > 0,05 maka data 
terdistribusi normal, dan jika p < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 
2. Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik 
Pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar variabel independen 
sebagai estimator atas variabel dependen tidak bias. Untuk mendeteksi 




a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas mempunyai arti bahwa terdapat hubungan yang 
sempurna (pasti) diantara beberapa variabel bebas atau semua variabel 
bebas dalam model regresi (Gujarati, 1993). Istilah multikonilearitas 
digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan linier diantara variabel-
variabel bebas dalam model regresi. Konsekuensi dari adanya 
multikolinearitas adalah tidak validnya signifikansi variabel. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas, dapat dilakukan uji 
Colinearity Statistics dengan mendasarkan pada nilai Varian Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 15, maka terjadi multikolinearitas. Jika 
nilai VIF < 15, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi atau hubungan yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 
rangkaian waktu seperti pada data time series atau dalam rangkaian ruang 
seperti pada data cross section (Sumodiningrat, 1996).  
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Watson, 
dengan membandingkan nilai Durbin Watson hitung  (d) dengan nilai 
Durbin Watson tabel, yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dL). Kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut : 
1) Jika 0 < d < dL, maka terjadi autokorelasi positif. 
2) Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 
tidak. 




4) Jika 4 – du < d < 4 – dL, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi 
atau tidak. 
5) Jika du < d < 4 – du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun 
negatif.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah kasus yang seluruh faktor gangguan 
memiliki varian yang sama atau variannya tidak konstan (Sumodiningrat, 
1996). Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan pengganggu 
mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika variannya sama disebut 
homoskedastisitas dan jika variannya berbeda (tidak konstan) disebut 
heteroskedastisitas. Konsekuensi dari adanya heteroskedastisitas adalah 
lebih besarnya varian dari pada taksiran. 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan 
metode glejser. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai 
berikut: 
1) Melakukan regresi yang menghasilkan persamaan autoregresi 
pertama, akan digunakan penaksir gangguan pada tiap observasi ie   
2) Melakukan regresi kedua dengan nilai ie  mutlak  atau Ie  dijadikan 
sebagai variabel terikat sedangkan variabel bebasnya tetap seperti 
regresi awal. 
3) Menguji koefisien regresi dari persamaan regresi kedua dengan uji t, 
yaitu: 
a) Menentukan Hipotesis 




0:0 =aH , maka terjadi heteroskedastisitas 
b) Menentukan taraf signifikansi, yaitu %5=a  dan derajat 
kebebasan yaitu 1--= kndf  
 
c) Kriteria pengujian : 
0H  diterima jika tabelhitungtabel ttt ££-  
0H ditolak jika tabelhitung tt >  atau tabelhitung tt -<  
 
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis, dilakukan pengujian sebagai berikut : 
a. Pengujian Koefisien Regresi Simultan ( Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 
(serentak) variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Langkah-langkah dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan Hipotesis 
kbbbH ........: 210 ==  ; variabel independen secara serentak tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
kbbbH ¹¹¹ .....: 211  ; variabel independen secara serentak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Menentukan taraf signifikansi, yaitu %5=a  dan derajat kebebasan, 
yaitu )1)(( --= kkndf  




- Apabila signifikansi hitungF  > 0,05 maka 0H  diterima dan 1H  
ditolak. Berarti variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.   
- Apabila signifikansi hitungF  < 0,05 maka 0H  ditolak dan 
1H diterima. Berarti variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.   
4. Menghitung nilai F, dengan rumus : 
( )










Keterangan : 2R  : koefisien determinasi 
n  : jumlah observasi 
k  : jumlah parameter 
5. Membandingkan hitungF  dengan tabelF  
b. Pengujian Ketepatan Perkiraan (Goodness of Fit Test) 
Tingkat ketepatan regresi dinyatakan dalam koefisien determinasi 
majemuk ( 2R ) yang nilainya antara 0 sampai dengan 1. Jika 2R  = 1, 
berarti bahwa variabel independen berpengaruh sempurna terhadap 
variabel dependen  dan jika 2R  = 0, berarti bahwa variabel independen 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 












Keterangan : 2R  : Koefisien determinasi majemuk 
2





iy  : Nilai kuadrat variabel terikat 
 
 
c.  Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen, berpengaruh secara signifikan 
atau tidak. Langkah-langkah untuk menentukan uji t adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan hipotesis 
0: 10 =aH  ; variabel independen secara individual tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
0: 11 ¹aH  ; variabel independen secara individual berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Menentukan taraf signifikansi, yaitu %5=a  atau %10=a  dan 
derajat kebebesan ( 1--= kndf ) 
3. Menentukan kriteria pengujian 
- Apabila nilai signifikansi  hitungt  > 05,0=a  atau hitungt  > 1,0=a  
maka 0H  diterima, berarti bahwa variabel independen secara 
individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 
independen. 
- Apabila hitungt  < 05,0=a  atau hitungt  < 1,0=a  maka 0H ditolak, 
berarti bahwa variabel independen secara individual berpengaruh 











t =   
Keterangan : 1b  : Koefisien Regresi 
  ( )1beS  : Standar Error Koefisien regresi  
5. Membandingkan hitungt  dengan tabelt  
d. Koefisien Beta Standar 
Koefisien beta standar digunakan untuk mengetahui variabel 
bebas yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel terikat. 
Pengujiannya degan melihat nilai beta standar pada analisis regresi linier 
berganda. Variabel bebas yang mempunyai koefisien beta standar dan 
korelasi parsial paling tinggi berarti mempunyai pengaruh yang paling 
dominan terhadap variabel terikat. 
e. Independent sample test  
Alat ini digunakan untuk membandingkan ekspansi kredit Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa, apabila hasil dari pengujian 
normalitas data menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
Independent sample test digunakan dengan alasan uji ini berguna untuk 
melakukan pengujian terhadap sampel bebas dengan membandingkan 
rata-rata kelompok kasus. Untuk uji ini tingkat signifikansi lebih kecil 
dari α 0,05 maka hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif diterima, 
tetapi jika tingkat signifikansi lebih besar daripada α 0,05 maka hipotesis 









ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder  yang berupa financial 
statement Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa yang diperoleh dari Direktori Bank Indonesia tahun 2003 
dan 2004.  Data-data yang diperoleh meliputi ekspansi kredit Bank Umum 
Swasta Nasional  dan rasio CAMEL yang meliputi, Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro Wajib Minimum 
(GWM).  
Selama periode pengamatan, yaitu tahun 2003 dan 2004 terdapat populasi 
72 Bank Umum Swasta Nasional yang beroperasi di Indonesia. Dari sejumlah 
populasi tersebut, dengan teknik convenience sampling, maka diambil sebanyak 
60 Bank Umum Swasta Nasional sebagai sampel.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktori Bank Indonesia periode 
tahun 2003 dan 2004, jumlah Bank Umum Swasta Nasional Devisa sebanyak 34 
buah bank dan 30 buah bank yang dijadikan anggota sampel. Dari 30 buah bank 






yang bersistem syariah yaitu PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Syariah 
Muamalat Indonesia, Tbk dan sisanya sebanyak 28 buah bank adalah bank umum 
yang bersistem konvensional. Sedangkan jumlah Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa sebanyak 38 buah bank dan 30 buah bank yang dijadikan anggota 
sampel. Dari 30 buah bank anggota sampel Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa, terdapat 1 jenis bank umum bersistem syariah yaitu PT. Bank Syariah 
Mega Indonesia dan sisanya sebanyak 29 buah bank adalah bank umum yang 
bersistem konvensional. 
 
B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik data 
dalam penelitian ini dengan menggunakan angka mean, standar deviasi, nilai 
minimum, dan nilai maksimum dari masing-masing variabel independen, yaitu 
CAR ( 1X  ), NPL ( 2X ), ROA ( 3X ), ROE ( 4X ), NIM ( 5X ), BOPO ( 6X ), LDR 
( 7X ), GWM ( 8X ) dan ekspansi kredit sebagai variabel dependen (U  ) pada 
Bank Umum Swasta Nasional yang menjadi sampel penelitian selama tahun 
2003, tahun 2004 dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004. Hasil deskriptif statistik 
disajikan pada tabel berikut : 
1. Tahun 2003 
Tabel IV.1 
 
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
TAHUN 2003 
 
Variabel N Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum 
LN_CAR 41 2,8676 0,56586 2,26 4,56 
LN_NPL 41 0,9173 0,86582 -2,53 2,84 
ROA 41 1,9788 1,53826 0,39 8,51 




NIM 41 6,2495 3,01676 1,71 18,97 
BOPO 41 87,1632 7,74709 68,20 97,71 
LDR 41 67,6117 22,89993 24,62 116,95 
LN_GWM 41 1,6732 0,06130 1,62 1,95 
LN_KREDIT 41 27,2507 1,66241 24,28 31,01 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
2. Tahun 2004 
Tabel IV.2 
 
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
 TAHUN 2004 
 
Variabel N Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum 
LN_CAR 60 2,8962 0,56446 2,28 5,19 
NPL 60 2,6305 1,67115 0,34 9,67 
ROA 60 2,5860 1,63015 0,37 8,82 
ROE 60 18,7165 10,40913 3,19 42,70 
NIM 60 7,4955 3,18902 3,13 21,84 
BOPO 60 80,5347 10,47934 50,78 99,79 
LDR 60 71,5188 19,19594 24,49 121,97 
LN_GWM 60 1,8522 0,24157 1,61 3,09 
LN_KREDIT 60 27,4117 1,76151 23,07 31,33 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
3. Keseluruhan Tahun 2003 dan 2004 
Tabel IV.3 
 
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 
KESELURUHAN TAHUN 2003 DAN 2004 
Variabel N Mean Std. Deviasi Minimum Maksimum 
LN_CAR 71 2,6688 0,25624 2,26 3,29 
LN_NPL 71 0,8540 0,58665 -0,37 2,27 
LN_ROA 71 0,5268 0,45083 -0,51 1,46 
LN_ROE 71 2,7632 0,52325 1,70 3,75 
LN_NIM 71 1,8169 0,31879 1,13 2,65 
BOPO 71 86,2407 5,40665 75,07 96,17 
LDR 71 71,9077 17,00283 35,03 108,62 
LN_GWM 71 1,7356 0,13317 1,43 2,06 
LN_KREDIT 71 27,3953 1,54718 25,08 30,68 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
 




Sebelum melakukan regresi untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian penyimpangan asumsi klasik 
yang merupakan persyaratan untuk melakukan regresi. 
 
1. Pengujian Normalitas Data 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa sebaran data yang 
digunakan dalam model analisis regresi ini terdistribusi normal dengan 
menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov. Metode ini menyatakan 
bahwa data terdistribusi secara normal jika nilai signifikansi hitungnya (p 
value) lebih besar dari 0,05. 
a. Tahun 2003 
Dari hasil pengujian dengan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 
nilai signifikansi variabel CAR, NPL, dan GWM < 0,05. Hal ini berarti 
bahwa data variabel  CAR, NPL, dan GWM tidak terdistribusi secara 
normal, sedangkan nilai signifikansi variabel yang lain (ROA, ROE, 
NIM, BOPO, dan LDR) sudah lebih besar dari 0,05. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka dilakukan transformasi data ke dalam bentuk nilai Ln pada 
variabel yang belum terdistribusi secara normal. Hasilnya menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi variabel Ln GWM < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
data variabel Ln GWM tidak terdistribusi secara normal, sedangkan nilai 
signifikansi variabel yang lain sudah lebih besar dari 0,05. 
Setelah melihat hasil pengujian tersebut, maka dilakukan 
perbaikan dengan membuang anggota sampel yang merupakan outlier. 




harus dibuang dari 60 data yang dianalisis karena merupakan outlier, 
sehingga terdapat 41 anggota sampel yang akan digunakan dalam analisis. 
Setelah membuang outlier tersebut, maka terpenuhilah asumsi normalitas. 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini:     
Tabel IV.4 
 
HASIL UJI NORMALITAS DATA 
TAHUN 2003 
 
Rasio Signifikansi α Keterangan 
Ln Ekspansi Kredit 0,442 0.05 Normal 
Ln CAR 0,101 0.05 Normal 
Ln NPL 0,420 0.05 Normal 
ROA 0,234 0.05 Normal 
ROE 0,054 0.05 Normal 
NIM 0,426 0.05 Normal 
BOPO 0,242 0.05 Normal 
LDR 0,979 0.05 Normal 
Ln GWM 0,067 0.05 Normal 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
b. Tahun 2004 
Dari hasil pengujian dengan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 
nilai signifikansi variabel CAR dan GWM < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
data variabel  CAR dan GWM tidak terdistribusi secara normal, 
sedangkan nilai signifikansi variabel yang lain (NPL, ROA, ROE, NIM, 
BOPO, dan LDR) sudah lebih besar dari 0,05. Untuk mengatasi hal 
tersebut, maka dilakukan transformasi data ke dalam bentuk nilai Ln pada 
variabel yang belum terdistribusi secara normal. Hasilnya menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi semua variabel sudah lebih besar dari 0,05, 
sehingga bisa dikatakan semua variabel terdistribusi secara normal dan 




sampel yang akan digunakan dalam analisis. Hasil pengujian normalitas 
data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut ini:     
Tabel IV.5 
 
HASIL UJI NORMALITAS DATA 
TAHUN 2004 
 
Rasio Signifikansi α Keterangan 
Ln Ekspansi Kredit 0,382 0.05 Normal 
Ln CAR 0,083 0.05 Normal 
NPL 0,406 0.05 Normal 
ROA 0,136 0.05 Normal 
ROE 0,052 0.05 Normal 
NIM 0,066 0.05 Normal 
BOPO 0,176 0.05 Normal 
LDR 0,368 0.05 Normal 
Ln GWM 0,102 0.05 Normal 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
c. Keseluruhan Tahun 2003 dan 2004 
Dari hasil pengujian dengan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 
nilai signifikansi variabel CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, dan GWM 
<0,05. Hal ini berarti bahwa data variabel  CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, 
dan GWM tidak terdistribusi secara normal, sedangkan nilai signifikansi 
variabel yang lain (BOPO dan LDR) sudah lebih besar dari 0,05. Untuk 
mengatasi hal tersebut, maka dilakukan transformasi data ke dalam 
bentuk nilai Ln pada variabel yang belum terdistribusi secara normal. 
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Ln CAR dan Ln 
GWM < 0,05. Hal ini berarti bahwa data variabel Ln CAR dan Ln GWM 
tidak terdistribusi secara normal, sedangkan nilai signifikansi variabel 




Setelah melihat hasil pengujian tersebut, maka dilakukan 
perbaikan dengan membuang anggota sampel yang merupakan outlier. 
Dari hasil penelusuran data dapat diketahui ada 49 anggota sampel yang 
harus dibuang dari 120 data yang dianalisis karena merupakan outlier, 
sehingga terdapat 71 anggota sampel yang akan digunakan dalam analisis. 
Setelah membuang outlier tersebut, maka terpenuhilah asumsi normalitas. 
Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini :     
Tabel IV.6 
 
HASIL UJI NORMALITAS DATA 
KESELURUHAN TAHUN 2003 DAN 2004 
 
Rasio Signifikansi α Keterangan 
Ln Ekspansi Kredit 0,282 0.05 Normal 
Ln CAR 0,757 0.05 Normal 
Ln NPL 0,363 0.05 Normal 
Ln ROA 0,760 0.05 Normal 
Ln ROE 0,946 0.05 Normal 
Ln NIM 0,942 0.05 Normal 
BOPO 0,909 0.05 Normal 
LDR 0,864 0.05 Normal 
Ln GWM 0,059 0.05 Normal 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
2. Pengujian Penyimpangan Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu hubungan yang sempurna antara 
beberapa variabel bebas atau semua variabel bebas. Uji ini untuk 
mengetahui bahwa dalam model regresi terdapat korelasi sempurna 
diantara variabel-variabel bebasnya. Untuk mengetahui ada tidaknya 




Factor (VIF) pada masing-masing variabel bebas. Jika nilai VIF > 15, 
maka terjadi multikolinearitas. Jika nilai VIF < 15, maka tidak terjadi 




HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 




Ln CAR 3,221 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln NPL 1,081 Tidak Ada Multikolinearitas 
ROA 12,971 Tidak Ada Multikolinearitas 
ROE 2,536 Tidak Ada Multikolinearitas 
NIM 3,936 Tidak Ada Multikolinearitas 
BOPO 10,012 Tidak Ada Multikolinearitas 
LDR 1,807 Tidak Ada Multikolinearitas 




Ln CAR 2,710 Tidak Ada Multikolinearitas 
NPL 1,054 Tidak Ada Multikolinearitas 
ROA 9,245 Tidak Ada Multikolinearitas 
ROE 3,120 Tidak Ada Multikolinearitas 
NIM 2,365 Tidak Ada Multikolinearitas 
BOPO 5,691 Tidak Ada Multikolinearitas 
LDR 2,124 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln GWM 1,253 Tidak Ada Multikolinearitas 
Keseluruhan Tahun 
2003 dan 2004 
  
Ln CAR 1,740 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln NPL 1,090 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln ROA 5,116 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln ROE 3,606 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln NIM 1,764 Tidak Ada Multikolinearitas 
BOPO 3,563 Tidak Ada Multikolinearitas 
LDR 1,867 Tidak Ada Multikolinearitas 
Ln GWM 1,246 Tidak Ada Multikolinearitas 




Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas karena semua variabel 
independen nilai VIF kurang dari 15.   
 
 
b. Uji Autokorelasi 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui terjadi korelasi (hubungan) 
antar anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu dan 
ruang. Untuk mendeteksi terjadi tidaknya gejala autokorelasi dalam 
model regresi, maka digunakan metode Durbin Watson. Pengujian 
menunjukkan terjadi autokolerasi positif jika 0 < hitungd  < dL dan terjadi 
autokorelasi negatif jika hitungd – dL < d < 4. Autokorelasi positif maupun 
negatif tidak terjadi jika du < hitungd < 4 – du. Pengujian ragu-ragu 
(inconclusif) apabila dL < hitungd < du atau 4 – du < hitungd  < 4 – dL. Hasil 
pengujian Durbin Watson sebagai berikut: 
Tabel IV.8 
 
HASIL UJI AUTOKORELASI 
 
 Tahun N k dL du 
hitungd  Kesimpulan 
2003 41 8 1,139 1,958 1,977 Tidak Autokorelasi 
2004 60 8 1,298 1,894 1,654 Ragu-ragu  
Keseluruhan 
(2003 dan 2004) 
71 8 1,399 1,867 1,603 Ragu-ragu 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Hasil perhitungan autokorelasi tahun 2003 diperoleh nilai hitungd : 
1,977. Selanjutnya dari tabel statistik du pada tingkat signifikansi 




Karena dalam tabel nilai yang terdekat adalah 45 maka nilai dL dan du 
untuk n = 45. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka 4 – du = 4 - 
1,958 = 2,042. Sehingga du < hitungd < 4 – du adalah 1,958 < 1,977 < 
2,042. Karena nilai hitungd : 1,977 terletak antara du dan 4 – du maka tidak 
terjadi gejala autokorelasi. 
 Hasil perhitungan aotukorelasi tahun 2004 diperoleh nilai hitungd : 
1,654. Selanjutnya dari tabel statistik du pada tingkat signifikansi 
05,0=a ,   k = 8 dan n = 60 ditemukan nilai dL = 1,298 dan du = 1,894. 
Pengujian tersebut menunjukkan bahwa dL < hitungd < du, nilai hitungd : 
1,654 terletak antara dL dan du maka tidak ada kepastian terjadi 
autokorelasi atau tidak (ragu-ragu). 
Hasil perhitungan autokorelasi keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
diperoleh nilai hitungd : 1,603. Selanjutnya dari tabel statistik du pada 
tingkat signifikansi 05,0=a ,   k = 8 dan n = 71 ditemukan nilai dL = 
1,399 dan du = 1,894. Karena dalam tabel nilai yang terdekat adalah 75 
maka nilai dL dan du untuk n = 75. Pengujian tersebut menunjukkan 
bahwa dL < hitungd < du, nilai hitungd : 1,867 terletak antara dL dan du 
maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau tidak (ragu-ragu). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua variabel 
bebas dalam model regresi mempunyai varian kesalahan pengganggu 
yang sama atau tidak. Pengujian ini untuk mengetahui terjadi tidaknya 




signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, namun 




HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 
Variabel  Signifikansi a  Kesimpulan  
Tahun 2003 
 
   
Ln CAR 0,789 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln NPL 0,317 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
ROA 0,909 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
ROE 0,895 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
NIM 0,380 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
BOPO 0,238 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
LDR 0,762 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln GWM 0,123 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Tahun 2004 
 
   
Ln CAR 0,654 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
NPL 0,901 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
ROA 0,494 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
ROE 0,379 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
NIM 0,866 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
BOPO 0,354 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
LDR 0,369 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln GWM 0,072 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Keseluruhan Tahun 
2003 dan 2004 
   
Ln CAR 0,474 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln NPL 0,654 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln ROA 0,901 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln ROE 0,494 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln NIM 0,379 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
BOPO 0,866 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
LDR 0,354 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 
Ln GWM 0,369 0,05 Tidak Heteroskedastisitas 




Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena semua 
variabel bebas mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  
 
 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk 
membuktikan hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa Rasio Permodalan (CAR), 
Rasio Aktiva Produktif (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, 
BOPO), Rasio Likuiditas (LDR), dan Rasio Kepatuhan (GWM) diduga 
berpengaruh terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa dan diduga terdapat perbedaan 
ekspansi kredit diantara kelompok Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
Berdasarkan data yang telah terdistribusi secara normal dan 
memenuhi penyimpangan asumsi klasik, maka analisis regresi untuk menguji 
hipotesis dapat dilakukan (dengan bantuan program SPSS 16). Hasil 
pengujian tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Tahun 2003 
Hasil regresi untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap 




Wajib Minimum (GWM) terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa, dinyatakan dalam tabel analisis hasil 





HASIL REGRESI DAN UJI STATISTIK TAHUN 2003 
 
Variabel Koefisien t Signifikansi 
(Constant) 17,185 1,622 0,115 
Ln CAR - 9,83 - 0,146 0,885 
Ln NPL 0,473 1,875 0,072 
ROA 0,275 0,554 0,584 
ROE 7,167 2,785 0,009 
NIM - 2,93 - 2, 103 0,043 
BOPO - 7,37 - 0,085 0,933 
LDR 5,876 0,472 0,640 
Ln GWM 6,132 1,557 0,129 
R Square                                                                                        0,48 
Adjusted R Square                                                                        0,35 
Fhitung                                                                                          3,689 
Signifikansi                                                                                   0,004 
Durbin Watson                                                                              1,977 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Hasil pengujian regresi berganda mendapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut:   
Ln Kredit = 17,185 – 9,83 Ln CAR + 0,473 Ln NPL + 0,275 ROA + 
7,167 ROE – 0,293 NIM – 7,37 BOPO + 5,876 LDR + 6,132 
Ln GWM 
Konstansta sebesar 17,185 berarti jika Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap 




Wajib Minimum (GWM) diasumsikan konstan, maka ekspansi kredit 
Bank Devisa dan Non Devisa adalah sebesar 17,185 point. Koefisien 
regresi Ln NPL dan ROE adalah sebesar 0,473 dan 7,167. Peningkatan 
variabel  Ln NPL dan ROE sebesar satu satuan akan meningkatkan 
variabel ekspansi kredit sebesar  0,473 dan 7,167. Sedangkan koefisien 
regresi NIM adalah sebesar – 2,93. Peningkatan variabel  NIM sebesar 
satu satuan akan menurunkan variabel ekspansi kredit sebesar 2,93. 
b. Tahun 2004 
Hasil regresi untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro 
Wajib Minimum (GWM) terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa, dinyatakan dalam tabel analisis hasil 
regresi.  Tabel analisis hasil regresi tahun 2004 adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.11 
 
HASIL REGRESI DAN UJI STATISTIK TAHUN 2004 
 
Variabel Koefisien t Signifikansi 
(Constant) 29,862 7,591 0,000 
Ln CAR - 0,726 -1,783 0,080 
NPL 0,155 1,811 0,076 
ROA - 0,325 -1,249 0,217 
ROE 0,077 3,240 0,002 
NIM - 0,128 -1,903 0,063 
BOPO - 0,067 -2,117 0,039 
LDR 0,013 1,192 0,239 
Ln GWM 2,227 3,442 0,001 
R Square                                                                                            0,679 
Adjusted R Square                                                                            0,629 
Fhitung                                                                                            13,506 




Durbin Watson                                                                                  1,654 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Hasil pengujian regresi berganda mendapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut:   
Ln Kredit : 29,862 – 0,726 Ln CAR + 0,155 NPL - 0,325 ROA + 0,077 
ROE – 0,128 NIM – 0,067 BOPO + 0,013 LDR + 2,227     
Ln GWM 
Konstansta sebesar 29,862 berarti jika Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro 
Wajib Minimum (GWM) diasumsikan konstan, maka ekspansi kredit 
Bank Devisa dan Non Devisa adalah sebesar 29,862 point. Koefisien 
regresi NPL, ROE, dan Ln GWM adalah sebesar 0,155; 0,077 dan 2,227. 
Peningkatan variabel NPL, ROE, dan Ln GWM sebesar satu satuan akan 
meningkatkan variabel ekspansi kredit sebesar  0,155; 0,077 dan 2,227.  
Koefisien regresi Ln CAR, NIM, dan BOPO adalah sebesar – 
0,726;  – 0,128; dan – 0,067 . Peningkatan variabel  Ln CAR, NIM, dan 
BOPO sebesar satu satuan akan menurunkan variabel ekspansi kredit 
sebesar 0,726; 0,128 dan 0,067. 
c. Keseluruhan Tahun 2003 dan 2004 
Hasil regresi untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap 




Wajib Minimum (GWM) terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa, dinyatakan dalam tabel analisis hasil 
regresi. Tabel analisis hasil regresi keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.12 
 
HASIL REGRESI DAN UJI STATISTIK 
KESELURUHAN TAHUN 2003 DAN 2004  
 
Variabel Koefisien t Signifikansi 
(Constant) 18,731 3,010 0,004 
Ln CAR 1,197 1,815 0,074 
Ln NPL ,293 1,285 0,204 
Ln ROA -,800 -1,244 0,218 
Ln ROE 1,610 3,462 0,001 
Ln NIM -1,938 -3,630 0,001 
BOPO -,040 -,898 0,373 
LDR ,021 2,042 0,045 
Ln GWM 3,841 3,577 0,001 
R Square                                                                                            0,575 
Adjusted R Square                                                                             0,52 
Fhitung                                                                                            10,482 
Signifikansi                                                                                        0,000 
Durbin Watson                                                                                   1,603 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Hasil pengujian regresi berganda mendapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut:   
Ln Kredit = 18,731 + 1,197 Ln CAR + 0,293 Ln NPL - 0,8 Ln ROA + 
1,61 Ln ROE – 1,938 Ln NIM – 0,04 BOPO + 0,021 LDR + 
3,841  Ln GWM 
Konstansta sebesar 18,731 berarti jika Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap 




Wajib Minimum (GWM) diasumsikan konstan, maka ekspansi kredit 
Bank Devisa dan Non Devisa adalah sebesar 18,731 point. Koefisien 
regresi Ln CAR, Ln ROE, Ln LDR, dan Ln GWM adalah sebesar 1,197; 
1,61; 0,021 dan 3,841. Peningkatan variabel Ln CAR, Ln ROE, Ln LDR, 
dan Ln GWM sebesar satu satuan akan meningkatkan variabel ekspansi 
kredit sebesar  1,197; 1,61; 0,021 dan 3,841. Sedangkan koefisien regresi 
Ln NIM adalah sebesar – 1,938. Peningkatan variabel  Ln NIM sebesar 
satu satuan akan menurunkan variabel ekspansi kredit sebesar 1,938. 
Adapun pengujian yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian Koefisien Regresi Simultan ( Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh koefisien regresi dari 
variabel independen secara simultan (serentak) terhadap variabel 
dependen. Dengan %5=a , kriteria pengujiannya adalah: apabila 
signifikansi hitungF  > 0,05 maka 0H  diterima dan 1H  ditolak. Berarti 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen.  Apabila signifikansi hitungF  < 0,05 maka 0H  
ditolak dan 1H diterima. Berarti variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  Hasil 
pengujian tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.13 
 
HASIL PENGUJIAN KOEFISIEN REGRESI SIMULTAN  
(UJI F) 
Tahun a  Signifikansi Kesimpulan 











Sumber: Data sekunder yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2003 nilai 
signifikansi hitungF  lebih kecil dari taraf signifikansi %5=a  (signifikansi 
hitungF  = 0,004 < 05,0=a ). Pada tahun 2004 nilai signifikansi hitungF  
lebih kecil dari taraf signifikansi %5=a  (signifikansi hitungF  = 0,000 < 
05,0=a ). Keseluruhan pada tahun 2003 dan 2004 nilai signifikansi 
hitungF  lebih kecil dari taraf signifikansi %5=a  (signifikansi hitungF  = 
0,000 < 05,0=a ). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 0H ditolak. Dengan 
demikian variabel-variabel independen CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, 
BOPO, LDR, dan GWM pada tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan 
tahun 2003 dan 2004 secara serentak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non 
Devisa. 
 
2. Ketepatan Perkiraan (Goodness of Fit Test) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
perkiraan dalam analisis regresi. Dari hasil perhitungan tahun 2003, 
diperoleh hasil nilai adjusted 2R  sebesar 0,35. Hal ini berarti bahwa 
model analisis regresi yang melibatkan delapan variabel yaitu Ln CAR, 
Ln NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan Ln GWM telah mampu 




dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model regresi dalam 
penelitian ini. 
Hasil perhitungan tahun 2004, diperoleh hasil nilai adjusted 2R  
sebesar 0,629. Hal ini berarti bahwa model analisis regresi yang 
melibatkan delapan variabel yaitu Ln CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, 
BOPO, LDR, dan Ln GWM telah mampu menjelaskan ekspansi kredit 
sebesar 62,9%. Sedangkan sisanya (37,1%) dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar model regresi dalam penelitian ini. 
Hasil perhitungan keseluruhan tahun 2003 dan 2004, diperoleh 
hasil nilai adjusted 2R  sebesar 0,52. Hal ini berarti bahwa model analisis 
regresi yang melibatkan delapan variabel yaitu Ln CAR, Ln NPL, Ln 
ROA, Ln ROE, Ln NIM, BOPO, LDR, dan Ln GWM telah mampu 
menjelaskan ekspansi kredit sebesar 52 %. Sedangkan sisanya (48 %) 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model regresi dalam 
penelitian ini. 
 
3. Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi dari variabel 
independen sacara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Kriteria pengujiannya adalah : Apabila nilai  signifikansi  hitungt  > 
05,0=a  atau hitungt  > 1,0=a  maka 0H  diterima, yang berarti bahwa 
variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikansi  hitungt  < 05,0=a  




independen secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian tersebut adalah sebagai berikut : 
Tabel IV.14 
 
HASIL PENGUJIAN KOEFISIEN REGRESI PARSIAL 
 (UJI t) 
Variabel a  Signifikansi Kesimpulan 
Tahun 2003 
 
   
Ln CAR 0,05 0,885 0H diterima 
Ln NPL 0,1 0,072 0H ditolak 
ROA 0,05 0,584 0H diterima 
ROE 0,05 0,009 0H ditolak 
NIM 0,05 0,043 0H ditolak 
BOPO 0,05 0,933 0H diterima 
LDR 0,05 0,640 0H diterima 
Ln GWM 0,05 0,129 0H diterima 
Tahun 2004 
 
   
Ln CAR 0,1 0,080 0H ditolak 
NPL 0,1 0,076 0H ditolak 
ROA 0,05 0,217 0H diterima 
ROE 0,05 0,002 0H ditolak 
NIM 0,1 0,063 0H ditolak 
BOPO 0,05 0,039 0H ditolak 
LDR 0,05 0,239 0H diterima 
Ln GWM 0,05 0,001 0H ditolak 
Keseluruhan Tahun 
2003 dan 2004 
   
Ln CAR 0,1 0,074 0H ditolak 
Ln NPL 0,05 0,204 0H diterima 
Ln ROA 0,05 0,218 0H diterima 
Ln ROE 0,05 0,001 0H ditolak 
Ln NIM 0,05 0,001 0H ditolak 
BOPO 0,05 0,373 0H diterima 
LDR 0,05 0,045 0H ditolak 




Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas CAR, 
NPL, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan GWM secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yang dibuktikan nilai signifikansi 
hitungt  < 05,0=a  atau hitungt  < 1,0=a . 
4. Koefisien Beta Standar 
Koefisien beta standar digunakan untuk mengetahui variabel 
bebas yang berpengaruh paling dominan terhadap variabel terikat. 
Pengujiannya degan melihat nilai beta standar pada analisis regresi linier 
berganda. Besarnya pengaruh yang paling dominan terhadap ekspansi 
kredit dapat dilihat pada koefisien beta yang paling besar dari variabel 
independennya. Hal ini dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
 Tabel IV.15 
HASIL KOEFISIEN BETA 
 




Ln CAR -0,033 




















Ln GWM 0,305 
Variabel Koefisien Beta 
Keseluruhan Tahun 2003 
dan 2004 
 
Ln CAR 0,198 
Ln NPL 0,111 
Ln ROA -0,233 
Ln ROE 0,544 
Ln NIM -0,399 
BOPO -0,140 
LDR 0,231 
Ln GWM 0,331 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel independen yang 
paling berpengaruh dalam menentukan variabel independen untuk tahun 
2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 adalah Return on 
Equity (ROE). Hal  dibuktikan dengan melihat nilai koefisien beta yang 
paling besar yaitu 0,565; 0,454; 0,544 untuk tahun 2003, tahun 2004, dan 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004. 
 
5. Independent sample test  
Pengujian hipotesis untuk menganalisis perbedaan tingkat 
ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa 
menggunakan Independent Sample Test karena data yang digunakan 
berdistribusi normal. Untuk uji ini tingkat signifikansi lebih kecil dari α 
0,05 maka hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif diterima, 
sehingga ada perbedaan tingkat ekspansi kredit antara Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Tetapi jika tingkat signifikansi 




hipotesis alternatif, sehingga tidak ada perbedaan tingkat ekspansi kredit 
antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel IV.16 
 
HASIL PENGUJIAN PERBEDAAN EKSPANSI KREDIT 
 
Tahun  Signifikansi α Kesimpulan 
2003 0,000 0,05 Ada Perbedaan 
2004 0,000 0,05 Ada Perbedaan 
Keseluruhan Tahun 
2003 dan 2004 
0,000 0,05 Ada Perbedaan 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0.05 
atau tingkat kepercayaan 95 %. Berdasarkan hasil analisis tabel  IV.15 
dapat dilihat bahwa tingkat ekspansi kredit untuk tahun 2003, tahun 2004, 
dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 memiliki signifikansi nilai z sama, 
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 
sehingga hipotesis null ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini 
berarti bahwa ada perbedaan antara ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa. 
Perbedaan ekspansi kredit didukung oleh adanya perbedaan rasio 
CAMEL, yaitu  Rasio Permodalan (CAR), Rasio Aktiva Produktif (NPL), 
Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, BOPO), Rasio Likuiditas (LDR), 
Rasio Kepatuhan (GWM) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Non Devisa. Perbedaan rasio CAMEL antara Bank Umum Swasta 









HASIL PENGUJIAN PERBEDAAN RASIO CAMEL 
 
Variabel a  Signifikansi Kesimpulan 
Tahun 2003 
 
   
Ln CAR 0,05 0,310 Tidak ada Perbedaan 
Ln NPL 0,05 0,235 Tidak ada Perbedaan 
ROA 0,05 0,291 Tidak ada Perbedaan 
ROE 0,05 0,992 Tidak ada Perbedaan 
NIM 0,05 0,013 Ada Perbedaan 
BOPO 0,05 0,807 Tidak ada Perbedaan 
LDR 0,05 0,021 Ada Perbedaan 
Ln GWM 0,05 0,330 Tidak ada Perbedaan 
Tahun 2004 
 
   
Ln CAR 0,05 0,917 Tidak ada Perbedaan 
NPL 0,05 0,980 Tidak ada Perbedaan 
ROA 0,05 0,497 Tidak ada Perbedaan 
ROE 0,05 0,182 Tidak ada Perbedaan 
NIM 0,05 0,000 Ada Perbedaan 
BOPO 0,05 0,396 Tidak ada Perbedaan 
LDR 0,05 0,051 Tidak ada Perbedaan 
Ln GWM 0,05 0,003 Ada Perbedaan 
Keseluruhan Tahun 
2003 dan 2004 
   
Ln CAR 0,05 0,506 Tidak ada Perbedaan 
Ln NPL 0,05 0,593 Tidak ada Perbedaan 
Ln ROA 0,05 0,761 Tidak ada Perbedaan 
Ln ROE 0,05 0,095 Tidak ada Perbedaan 
Ln NIM 0,05 0,000 Ada Perbedaan 
BOPO 0,05 0,184 Tidak ada Perbedaan 
LDR 0,05 0,036 Ada Perbedaan 
Ln GWM 0,05 0,005 Ada Perbedaan 
Sumber: Data sekunder yang diolah 
Berdasarkan tabel IV.17, dapat diketahui bahwa ada perbedaan  
rasio NIM, LDR, dan GWM antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Non Devisa. Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai signifikansi nilai 





D. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari pengujian koefisien regresi simultan (Uji F) dapat diketahui bahwa 
pada tahun 2003 nilai signifikansi hitungF  lebih kecil dari taraf signifikansi 
%5=a  (signifikansi hitungF  = 0,004 < 05,0=a ). Pada tahun 2004 nilai 
signifikansi hitungF  lebih kecil dari taraf signifikansi %5=a  (signifikansi hitungF  
= 0,000 < 05,0=a ). Keseluruhan pada tahun 2003 dan 2004 nilai signifikansi 
hitungF  lebih kecil dari taraf signifikansi %5=a  (signifikansi hitungF  = 0,000 < 
05,0=a ). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 0H ditolak. Dengan demikian 
variabel-variabel independen CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan 
GWM pada tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
secara serentak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ekspansi kredit Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. 
Untuk mengetahui tingkat kekuatan variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi ( 2R ) 
yang disesuaikan (adjusted 2R ). Hasil pengolahan data menghasilkan adjusted 
2R  tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 adalah sebesar 
sebesar 0,35; 0,629 dan 0,52. Hal ini berarti bahwa model analisis regresi yang 
melibatkan delapan variabel yaitu CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, 
dan GWM telah mampu menjelaskan ekspansi kredit sebesar 35 %; 62,9% dan 
52% untuk tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004. 
Sedangkan sisanya 65 %; 37,1% dan 48% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 





Berdasarkan hasil analisis data menghasilkan tiga persamaan, yaitu: 
1) Tahun 2003 
Ln Kredit = 17,185 – 9,83 Ln CAR + 0,473 Ln NPL + 0,275 ROA + 7,167 
ROE – 0,293 NIM – 7,37 BOPO + 5,876 LDR + 6,132 Ln 
GWM 
2) Tahun 2004 
Ln Kredit : 29,862 – 0,726 Ln CAR + 0,155 NPL - 0,325 ROA + 0,077 ROE 
– 0,128 NIM – 0,067 BOPO + 0,013 LDR + 2,227 Ln GWM 
3) Keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
Ln Kredit = 18,731 + 1,197 Ln CAR + 0,293 Ln NPL - 0,8 Ln ROA + 1,61 
Ln ROE – 1,938 Ln NIM – 0,04 BOPO + 0,021 LDR + 3,841 
Ln GWM 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan tentang pengaruh rasio CAMEL, 
yaitu rasio permodalan, rasio aktiva produktif, rasio rentabilitas, rasio likuiditas, 
dan rasio kepatuhan terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. Pengaruh tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh Rasio Permodalan terhadap ekspansi kredit 
Rasio permodalan dalam penelitian ini diwakili oleh Capital 
Adequacy Ratio (CAR). Koefisien regresi CAR pada tahun 2004 dan 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004  sebesar – 0,726 dan 1,197. Berarti setiap 
kenaikan satu satuan variabel CAR meningkatkan ekspansi kredit sebesar 




kredit sebesar 0,726 untuk tahun 2004. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui 
bahwa pada tahun 2004 dan keseluruhan 2003 dan 2004 nilai hitungt   sebesar -
1,783 dan 1,185 dengan nilai signifikansi sebesar 0,08 dan 0,074. Nilai 
signifikansi hitungt  lebih kecil daripada nilai signifikansi a  = 0,1 (0,08 < 0,1 
dan 0,074 < 0,1) sehingga 0H ditolak. Artinya pada tahun 2004 dan 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004 rasio CAR mempengaruhi ekspansi kredit 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini konsisten 
dengan penelitian  Edi Santoso bahwa rasio CAR mempengaruhi tingkat 
ekspansi kredit suatu bank. 
b. Pengaruh Rasio Aktiva Produktif terhadap ekspansi kredit 
Non Performing Loan (NPL) sebagai tolok ukur aktiva produktif 
menghasilkan koefisien regresi sebesar 0,473 dan 0,155 untuk tahun 2003 
dan tahun 2004. Berarti setiap kenaikan satu satuan  NPL meningkatkan 
ekspansi kredit sebesar 0,473 dan 0,155. Berdasarkan hasil uji t dapat 
diketahui bahwa pada tahun 2003 dan tahun 2004 nilai hitungt  sebesar 1,857 
dan 1,811 dengan nilai signifikansi sebesar 0,072 dan 0,076. Nilai 
signifikansi hitungt  lebih kecil daripada nilai signifikansi a  = 0,1 (0,072 < 0,1 
dan 0,076 < 0,1) sehingga 0H ditolak. Artinya pada tahun 2003 dan tahun 
2004 rasio NPL mempengaruhi ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Non Devisa. Hal ini konsisten dengan penelitian Awaluddin 
bahwa rasio NPL mempengaruhi penyaluran kredit Bank Pembangunan 
Daerah. 




Tolok ukur yang digunakan untuk menghitung rasio rentabilitas 
adalah Return on Assets (ROA), Return on Equaty (ROE), Net Interest 
Margin (NIM), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO). Dari keempat rasio di atas ada tiga rasio yang berpengaruh terhadap 
ekspansi kredit perbankan, yaitu ROE, NIM dan BOPO. Koefisien regresi 
variabel ROE adalah sebesar 7,167; 0,077 dan 1,61 untuk tahun 2003, tahun 
2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004. Berarti setiap kenaikan satu 
satuan ROE meningkatkan ekspansi kredit sebesar 7,167; 0,077 dan 1,61. 
Berdasarkan hasil uji t, rasio ROE mempunyai nilai hitungt  sebesar 2,785; 3,24 
dan 3,462 dengan nilai signifikansi sebesar 0,009; 0,002 dan 0,001 untuk 
tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004. Nilai 
signifikansi hitungt  lebih kecil daripada nilai signifikansi a  = 0,05 (0,009 < 
0,05;  0,002 < 0,05 dan 0,001 < 0,05) sehingga 0H ditolak. Artinya pada 
tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 rasio ROE 
mempengaruhi ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non 
Devisa. Hal ini konsisten dengan penelitian  Edi Santoso bahwa rasio ROE 
mempengaruhi tingkat ekspansi kredit suatu bank. 
Koefiseien regresi untuk rasio NIM adalah sebesar -0,293; -0,128 dan 
-1,938. untuk tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004. 
Berarti setiap kenaikan satu satuan NIM menurunkan ekspansi kredit sebesar 
0,293; 0,128 dan 1,938. Berdasarkan hasil uji t, rasio NIM mempunyai nilai 
hitungt  sebesar -2,103;  -1,903 dan -3,63 dengan nilai signifikansi sebesar 




2003 dan 2004. Nilai signifikansi hitungt  lebih kecil daripada nilai signifikansi 
a  = 0,1 untuk tahun 2004 dan a  = 0,05 untuk tahun 2003 dan keseluruhan 
tahun 2003 dan 2004 (0,043 < 0,05;  0,063 < 0,1 dan 0,001 < 0,05) sehingga 
0H ditolak. Artinya pada tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 
2003 dan 2004 rasio NIM mempengaruhi ekspansi kredit Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini konsisten dengan penelitian  
Edi Santoso bahwa rasio NIM mempengaruhi tingkat ekspansi kredit suatu 
bank. 
Koefisien regresi BOPO adalah sebesar  -0,067 untuk tahun 2004. 
Berarti setiap kenaikan satu satuan BOPO menurunkan ekspansi kredit 
sebesar 0,067 point. Rasio BOPO mempunyai nilai signifikansi hitungt  sebesar 
0,039 untuk tahun 2004. Nilai signifikansi hitungt  lebih kecil daripada nilai 
signifikansi a  = 0,05 (0,039 < 0,05) sehingga 0H ditolak. Artinya pada tahun 
2004 rasio BOPO mempengaruhi ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini konsisten dengan penelitian  Edi 
Santoso bahwa rasio BOPO mempengaruhi tingkat ekspansi kredit suatu 
bank. 
Rasio ROA tidak berpengaruh terhadap ekspansi kredit, hal ini terlihat 
dari nilai hitungt  sebesar 0,554; -1,249 dan -1,244 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,584; 0,217 dan 0,218 untuk tahun 2003, tahun 2004, dan 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004. Nilai signifikansi hitungt  lebih besar 
daripada nilai signifikansi a  = 0,05. Hal ini tidak konsisten dengan 




ekspansi kredit suatu bank. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh perbedaan 
periode pengamatan dan tidak dimasukkannya variabel lain yang mungkin 
berpengaruh dalam analisis. ROA tidak berpengaruh terhadap ekspansi kredit 
karena kenaikan atau penurunan tingkat penjualan diikuti oleh kenaikan atau 
penurunan biaya-biaya yang sebanding, sehingga tidak mempengaruhi 
ekspansi kreditnya. 
d. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap ekspansi kredit 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa koefiseien regresi untuk 
rasio likuiditas yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,021  untuk 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004. Berarti setiap kenaikan satu satuan LDR 
meningkatkan ekspansi kredit sebesar 0,021. Berdasarkan hasil uji t dapat 
diketahui bahwa nilai hitungt  sebesar 2,042 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,045. Nilai signifikansi hitungt  lebih kecil daripada nilai signifikansi a  = 0,05 
(0,045 < 0,05) sehingga 0H ditolak. Artinya untuk keseluruhan tahun 2003 
dan 2004 rasio LDR mempengaruhi ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini konsisten dengan penelitian  Edi 
Santoso bahwa rasio LDR mempengaruhi tingkat ekspansi kredit suatu bank. 
e. Pengaruh Rasio Kepatuhan terhadap ekspansi kredit 
Rasio permodalan dalam penelitian ini diwakili oleh Giro Wajib 
Minimum (GWM). Koefisien regresi GWM pada tahun 2004 dan 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004  sebesar 2,227 dan 3,841. Berarti setiap 
kenaikan satu satuan variabel GWM meningkatkan ekspansi kredit sebesar 
2,227 dan 3,841. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa pada tahun 




dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan 0,001. Nilai signifikansi hitungt  
lebih kecil daripada nilai signifikansi a  = 0,05 (0,001 < 0,05 dan 0,001 < 
0,05) sehingga 0H ditolak. Artinya pada tahun 2004 dan keseluruhan tahun 
2003 dan 2004 rasio GWM mempengaruhi ekspansi kredit Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini konsisten dengan penelitian 
Awaluddin bahwa rasio GWM mempengaruhi penyaluran kredit Bank 
Pembangunan Daerah. 
Berdasarkan koefisien beta standar dapat diketahui bahwa variabel 
independen yang paling berpengaruh dalam menentukan variabel independen 
untuk tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 adalah 
Return on Equity (ROE).  
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
independent sample test dengan alpha sebesar 5 % dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan ekspansi kredit antara kelompok Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini dapat dilihat bahwa tingkat ekspansi 
kredit untuk tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
memiliki signifikansi nilai z sama, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 
sebesar 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis null ditolak dan hipotesis 
alternatif diterima. 
Berdasarkan nilai mean dapat diketahui bahwa pada tahun 2003, tahun 
2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa mempunyai ekspansi kredit yang lebih besar yaitu 28, dibandingkan 




Sehingga, bisa dikatakan kemampuan ekspansi kredit Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa lebih baik daripada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.  
Perbedaan ekspansi kredit didukung oleh adanya perbedaan rasio Net 
Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro Wajib Minimum 
(GWM) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. Hal ini 























KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI  
 
Pada bab ini disajikan beberapa kesimpulan yang didasari atas hasil analisis 
dan pengolahan data serta diberikan saran sebagai usaha untuk dapat dijadikan bahan 
evaluasi kinerja bagi perbankan di Indonesia. Selain itu juga dijelaskan mengenai 
keterbatasan penelitian dan implikasi untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh rasio CAMEL, yaitu Rasio Permodalan (CAR), Rasio 
Aktiva Produktif (NPL), Rasio Rentabilitas (ROA, ROE, NIM, BOPO), Rasio 
Likuiditas (LDR), dan Rasio Kepatuhan (GWM) terhadap ekspansi kredit, serta 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan ekspansi kredit diantara kelompok 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa. Dapat ditarik beberapa kesimpulan di bawah ini: 
1. Variabel-variabel independen yang terdiri dari CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, 
BOPO, LDR, dan GWM pada tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 
2003 dan 2004 secara serentak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, yaitu ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Non Devisa. 
2. Dari pengujian ketepatan perkiraan (Goodness of Fit Test) diperoleh hasil 
nilai adjusted 2R  tahun 2003, tahun 2004, keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
adalah sebesar sebesar 0,35; 0,629 dan 0,52. Hal ini berarti bahwa model 






ROE, NIM, BOPO, LDR, dan GWM telah mampu menjelaskan ekspansi 
kredit sebesar 35 %; 62,9%; dan 52% untuk tahun 2003, tahun 2004, dan 
keseluruhan tahun 2003 dan 2004.  
3. Secara parsial atau individual rasio CAR, NPL, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan 
GWM berpengaruh terhadap ekspansi kredit. Sedangkan rasio ROA tidak 
berpengaruh terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
dan Non Devisa. 
4. Berdasarkan koefisien beta standar dapat diketahui bahwa variabel 
independen yang paling berpengaruh dalam menentukan variabel independen 
untuk tahun 2003, tahun 2004, dan keseluruhan tahun 2003 dan 2004 adalah 
Return on Equity (ROE). 
5. Berdasarkan hasil pengujian independent sample test dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan ekspansi kredit antara Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Non Devisa. Dan diketahui bahwa kemampuan ekspansi kredit 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa lebih baik daripada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa. Hal ini didukung oleh adanya oleh adanya 
perbedaan rasio Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), 
dan Giro Wajib Minimum (GWM) antara Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Non Devisa. 
 
B. KETERBATASAN PENELITIAN 
Selama proses penelitian, peneliti menemui beberapa keterbatasan yang 
menyebabkan penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-




1. Penelitian hanya menggunakan sampel untuk dua tahun berturut-turut, yaitu 
tahun 2003 dan 2004, karena kesulitan dalam mencari data terbaru. Data 
tersebut diterbitkan oleh PT Ekofindo Konsulindo Banking Financial 
Consultan Jakarta dan dipublikasikan pada kalangan umum terbatas. Untuk 
penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan sampel untuk tahun mutakhir 
dan memperpanjang periode pengamatan, sehingga bisa diketahui pengaruh 
rasio CAMEL terhadap ekspansi kredit perbankan dengan menggunakan data 
terbaru dan diketahui perkembangannya setelah berbagai peristiwa ekonomi 
di Indonesia. Selain dari data PT Ekofindo Konsulindo Banking Financial 
Consultan Jakarta, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan data yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia. 
2. Penelitian ini hanya berdasarkan pada data berupa laporan keuangan saja dan 
tidak memperhatikan faktor lain seperti aspek manajemen dari rasio CAMEL 
yang berupa kuisioner yang berisi 250 pertanyaan. Sehingga untuk penelitian 
selanjutnya, sebaiknya memperhatikan faktor manajemen dari rasio CAMEL 
yang turut mempengaruhi ekspansi kredit.  
 
C. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini adalah : 
1. Jika dilihat secara simultan, maka pihak Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa dan Non Devisa sebaiknya perlu memperhatikan variabel-variabel 
independen yang terdiri dari CAR, NPL, ROA, ROE, NIM, BOPO, LDR, dan 




signifikan terhadap ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 
Non Devisa.  
2. Jika dilihat secara parsial, maka ada 7 buah variabel independen (CAR, NPL, 
ROE, NIM, BOPO, LDR, dan GWM) yang berpengaruh signifikan terhadap 
ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. 
Sedangkan variabel yang paling berpengaruh adalah Return on Equity (ROE). 
Sehingga pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa 
sebaiknya perlu memperhatikan dan menjaga kestabilan nilai ROE. 
3. Jika dilihat dari nilai mean hasil uji beda independent sample test, maka dapat 
diketahui bahwa ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Devisa lebih 
besar daripada ekspansi kredit Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
Hal ini didukung oleh adanya oleh adanya perbedaan rasio Net Interest 
Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro Wajib Minimum 
(GWM) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Non Devisa. 
Sehingga mengindikasikan bahwa kemampuan Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa melakukan salah satu fungsi intermediasi yaitu penyaluran kredit 
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Daftar Nama Bank Devisa dan Non Devisa sebagai Sampel Penelitian 
NO BANK DEVISA BANK NON DEVISA 
1. PT. Bank Antar Daerah PT. Bank Akita 
2. PT. Bank Mayapada Internasional PT.Liman Internasional Bank 
3. PT. Bank IFI PT. Aglomas Internasional Bank 
4. PT. Bank HAGA PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 
5. PT. Bank Artha Graha  PT. Bank UIB 
6. PT. Bank Ekonomi Raharja PT. Bank Artos Indonesia  
7. PT. Bank Bumi Arta PT. Bank Purba Danarta 
8. PT. Bank NISP, Tbk PT. Bank Mayora  
9. PT. PAN Indonesia Bank, Tbk PT. Bank Index Selindo 
10. PT. Bank Buana Indonesia, Tbk PT. Bank Eksekutif Internasional, Tbk 
11. PT. Bank Niaga, Tbk PT. Centrama Nasional Bank 
12. PT. Bank Arta Niaga Kencana,Tbk  PT. Bank Fama Internasional 
13. PT. Bank Central Asia, Tbk PT. Bank Sinar Harapan Bali 
14. PT. Bank Internasional Indonesia,Tbk PT. Bank Harda Internasional 
15. PT. Bank Permata, Tbk PT. Bank DIPO Internasional 
16. PT. Bank Danamon Indonesia,Tbk PT. Bank Multi Arta Sentosa  
17. PT. Bank Swadesi, Tbk PT. Bank Harmoni Internasional 
18. PT. Bank Mesti Dharma PT. Bank Himpunan Saudara 1906  
19. PT. Bank Metro Ekspress PT. Bank Djasa Arta 
20. PT. Bank Maspion Indonesia PT. Bank Sripartha 
21. PT. Bank Hagakita PT. Bank Jasa Jakarta 




23. PT. Bank Halim Indonesia PT. Bank Yudha Bhakti 
24. PT. Bank Kesawan, Tbk PT. Bank Mitra Niaga  
25. PT. Bank Bukopin PT. Bank Agroniaga, Tbk 
26. PT. Bank Mega, Tbk PT. Bank Indomonex 
27. PT. Bank Syariah Mandiri PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
28. PT. Bank Bumi Putera Indonesia  PT. Prima Master Bank 
29. PT. Bank Nusantara Parahyangan,Tbk PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional 
30 PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia, Tbk 

















































RASIO KEUANGAN BANK UMUM SWASTA NASIONAL  
 


















1. PT. Bank Antar Daerah 2003 1 14,59 3,65 0,7 6,63 4,86 93,23 62,02 5,19 350196 
2. PT. Bank Mayapada Internasional 
2003 
1 13,68 4,68 0,94 2,08 6,44 93,4 77,3 5,31 1548059 
3. PT. Bank IFI 2003 1 19,22 3,19 0,92 6,32 1,71 94,66 35,5 5,53 319578 
4. PT. Bank HAGA 2003 1 9,8 3,05 0,8 17,61 3,31 91,68 43,92 5,17 1202485 
5. PT. Bank Artha Graha 2003 1 10,58 4,59 0,47 12,58 3,82 94,08 83,8 5,26 5879434 
6. PT. Bank Ekonomi Raharja 2003 1 12,24 1,67 2,01 32,92 4,22 82,08 38,49 5,11 2956011 
7. PT. Bank Bumi Arta 2003 1 35,45 2,87 2,52 14,75 6,4 81,6 28,41 5,41 315402 
8. PT. Bank NISP, Tbk 2003 1 13,78 0,84 1,71 17,97 3,69 86,67 77,95 5,06 9523150 
9. PT. PAN Indonesia Bank, Tbk 
2003 
1 42,3 9,61 3 15,67 6,97 80,77 71,16 5,15 8534010 
10. PT. Bank Buana Indonesia,Tbk 
2003 
1 22,23 0,86 2,31 17 5,35 80,73 43,37 5,08 5338108 
11. PT. Bank Niaga, Tbk 2003 1 11,58 3,61 2,03 39,58 4,86 88,79 72,12 5,36 14284022 
12. PT. Bank Arta Niaga     Kencana,Tbk  
2003 
1 21,82 3,54 1,7 8,03 4,6 93,52 63,09 5,52 579519 
13. PT. Bank Central Asia, Tbk 2003 1 27,95 2,34 2,6 23,85 4,93 77,01 24,62 5,15 29328716 
14. PT. Bank Internasional 
Indonesia,Tbk 2003 
1 23,39 6,2 0,76 16,99 3,1 93,29 35,03 5,43 10003930 
15. PT. Bank Permata, Tbk 2003 1 10,8 2,9 1,9 66,1 4,4 86,6 41,3 5,2 9601683 
16. PT. Bank Danamon Indonesia,Tbk 
2003 
1 26,84 6,78 3,2 30,54 5,69 82,31 56,95 5,15 19891510 




18. PT. Bank Mesti Dharma 2003 1 23,1 2,9 7,98 28,53 12,9
2 
57,21 93,9 5,16 1722384 
19. PT. Bank Metro Ekspress 2003 1 74,73 2,57 4,14 8,58 8,35 68,2 51,25 5,15 117932 
20. PT. Bank Maspion Indonesia 2003 1 14,42 1,83 0,98 10,12 4,49 92,61 51,67 5,39 796840 
21. PT. Bank Hagakita 2003 1 11,68 2,92 1,74 10,84 7,56 88,54 97,98 5,48 484908 
22. PT. Bank Ganesha 2003 1 15,77 3,02 1,31 16,72 5,33 87,39 67,09 5,57 471024 
23. PT. Bank Halim Indonesia 2003 1 78,79 0,95 2,17 7,73 4,7 80,78 72,11 5,16 253465 
24. PT. Bank Kesawan, Tbk 2003 1 16,5 4,04 0,39 3,89 4,36 97,25 44,01 5,33 502142 
25. PT. Bank Bukopin 2003 1 14,86 2,23 1,73 23,45 4,74 87,38 91,82 5,1 12452611 
26. PT. Bank Mega, Tbk 2003 1 14,04 1,54 3,24 32,51 5,64 76,49 55,61 17,56 6375241 
27. PT. Bank Syariah Mandiri 2003 1 20,87 2,32 1,04 3,61 7,12 93,04 82,57 7,03 2170574 
28. PT. Bank Bumi Putera Indonesia 
2003 
1 9,87 2,93 1,37 12,02 5,84 92 96,21 6,02 2528880 
29. PT. Bank Nusantara 
Parahyangan,Tbk 2003 
1 13,67 0,31 1,84 19,17 3,48 83,4 40,43 5,14 699227 
30. PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia,Tbk 2003 
1 13,04 3,15 1,33 8,81 5,27 89,77 76,97 6,2 2373045 
31. PT. Bank Akita 2003 2 10,7 3,18 1,97 20,57 6,44 87,07 79,68 5,03 369811 
32. PT.Liman Internasional Bank 
2003 
2 95,82 1,95 3,72 7,15 7,42 74,8 47,9 5,07 35171 
33. PT. Aglomas Internasional Bank 
2003 
2 16 2 2 8 8 90 77 5 100555 
34. PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 
2003 
2 25,91 2,93 5,18 15,07 9,28 69,85 116,95 5,15 311323 
35. PT. Bank UIB 2003 2 15,49 2,16 2,09 11,83 7,83 88,46 89,23 5,69 405715 
36. PT. Bank Artos Indonesia 2003 2 21,27 2 1,79 7,34 9,12 90,82 78,13 5,94 107964 
37. PT. Bank Purba Danarta 2003 2 148,03 22,29 2,06 4,67 7,04 84,29 26,06 6,7 10509 
38. PT. Bank Mayora  2003 2 23,69 0,56 0,42 4,26 4,08 95,48 25,51 5,14 57715 
39. PT. Bank Index Selindo 2003 2 13,5 1,24 1,42 17 4,63 89,06 54,31 5,17 259868 
40. PT. Bank Eksekutif Internasional, 
Tbk 2003 





41. PT. Centrama Nasional Bank 2003 2 13,75 0,58 3,07 18,31 9,48 84,12 88,89 5,11 226793 
42. PT. Bank Farma Internasional 
2003  
2 15,59 3,85 1,06 5,68 6,27 89,58 94,21 4,16 166561 
43. PT. Bank Sinar Harapan Bali 2003 2 14,35 1,94 2,62 15,81 14,1
3 
89,28 100,03 5,53 125704 
44. PT. Bank Harda Internasional 
2003 
2 13,2 2,13 1,1 18,09 4,73 92,25 74,25 5,28 371615 
45. PT. Bank DIPO Internasional 
2003 
2 12,07 3,56 4,3 31,6 7,38 75,64 86,47 5,13 367185 
46. PT. Bank Multi Arta Sentosa  
2003 
2 16,66 0,96 1,5 13,43 3,84 87,71 68,89 5,04 210284 
47. PT. Bank Harmoni Internasional 
2003 
2 17,05 2,93 0,91 8,93 8,24 89,75 73,43 5,16 79333 
48. PT. Bank Himpunan Saudara 1906 
2003 
2 10,36 1,49 2,25 22,52 9,1 86,25 92,15 5,31 324675 
49. PT. Bank Djasa Arta 2003 2 10,55 3,66 0,64 12,26 5,06 96,12 50,99 5,01 157873 
50. PT. Bank Sripartha 2003 2 11,47 17,05 0,51 6,48 7,13 97,71 85,26 5,22 235799 
51. PT. Bank Jasa Jakarta 2003 2 19,65 0,91 4,75 30,1 6,38 68,65 66,91 5,05 857149 
52. PT. Bank Bintang Manunggal 
2003 
2 23,66 0,08 2,77 13 8,85 83,63 82,49 5,22 93571 
53. PT. Bank Yudha Bhakti 2003 2 13,41 1,89 2,13 30,19 5,92 86,74 59,52 5,05 894496 
54. PT. Bank Mitra Niaga 2003 2 12,54 4,23 1,35 17,27 6,34 91,75 65,02 5,62 125261 
55. PT. Bank Agroniaga, Tbk 2003 2 20,85 7,22 1,46 13,39 5,42 87,52 108,62 5,31 1036715 
56. PT. Bank Indomonex 2003 2 10,02 3,04 0,6 5,49 6,41 95,92 66,55 5,68 186923 
57. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
2003 
2 9,58 2,79 1,31 19,74 6,34 91,4 90,66 5,66 307299 
58. PT. Prima Master Bank 2003 2 12,95 0,78 0,84 12,69 6,6 93,93 79,82 5,14 255892 
59. PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional 2003 
2 14,64 1,19 8,51 50,72 18,9
7 
68,43 91,43 5,08 2248656 





61. PT. Bank Antar Daerah 2004 1 16,21 1,39 1,05 12,61 6,22 88,52 68,13 5,02 348277 
62. PT. Bank Mayapada Internasional 
2004 
1 14,43 3,11 2,1 14 7,24 81,06 73,74 6,28 1588187 
63. PT. Bank IFI 2004 1 29,1 3,55 1,36 10,31 3,13 94,44 68,22 5,68 293837 
64. PT. Bank HAGA 2004 1 9,75 2,96 1,55 32 4,15 83,07 53,8 6,22 1568535 
65. PT. Bank Artha Graha 2004 1 9,75 3,11 0,49 11,12 5,34 99,79 81,71 6,23 5791407 
66. PT. Bank Ekonomi Raharja 2004 1 12,9 0,72 1,92 30,7 4,11 78,94 46,49 6,12 4314163 
67. PT. Bank Bumi Arta 2004 1 33,62 2,23 2,75 15,51 6,31 74,67 28,3 8,99 394428 
68. PT. Bank NISP, Tbk 2004 1 15,11 1,01 2,5 26,87 4,66 76,49 77,34 7,13 10056367 
69. PT. PAN Indonesia Bank, Tbk 
2004  
1 40,19 7,71 5,63 28,15 6,42 55,32 72,93 7,3 11003351 
70. PT. Bank Buana Indonesia, Tbk 
2004 
1 22,12 1,61 2,66 17,75 6,12 75,1 58,55 7,08 7858784 
71. PT. Bank Niaga, Tbk 2004 1 10,29 3,18 2,91 41,87 5,8 79,41 85,37 7,14 21121779 
72. PT. Bank Arta Niaga 
Kencana,Tbk  2004 
1 20,99 2,44 1,58 9,17 4,84 87,89 71,26 5,97 680644 
73. PT. Bank Central Asia, Tbk 2004 1 23,95 1,28 3,21 28,32 5,28 65,73 30,6 8,1 40383971 
74. PT. Bank Internasional 
Indonesia,Tbk 2004 
1 20,89 4,01 2,35 32,19 5,2 79,65 43,62 7,22 12889140 
75. PT. Bank Permata, Tbk 2004 1 11,4 1,6 2,3 42,7 5,8 83,1 57,2 7,2 14785416 
76. PT. Bank Danamon  
Indonesia,Tbk 2004 
1 27 4,02 4,51 38,55 7,03 52,32 72,49 7,03 28944118 
77. PT. Bank Swadesi, Tbk 2004 1 25,95 2,66 2,34 12,09 5,59 80,91 54,11 8,66 382990 
78. PT. Bank Mesti Dharma 2004 1 22,64 2,01 7,66 28,53 11,5
6 
50,78 92,51 6,13 2105167 
79. PT. Bank Metro Ekspress 2004 1 75,65 1,93 3,59 6,98 7,81 66,66 50,23 5,69 118370 
80. PT. Bank Maspion Indonesia 2004 1 12,68 0,89 1,63 15,36 5,83 85,14 68,39 6,59 1079576 
81. PT. Bank Hagakita 2004 1 10,82 1,81 1,98 13,89 7,48 84,16 93,57 5,05 586983 
82. PT. Bank Ganesha 2004 1 17,96 3,61 1,45 10,07 6,34 87,91 76,5 5,56 606294 




84. PT. Bank Kesawan, Tbk 2004 1 12,58 5,79 0,37 3,19 4,95 98,41 52,32 6,25 745384 
85. PT. Bank Bukopin 2004 1 13,53 1,98 2,99 31,58 6,36 73,51 48,8 22,08 12761604 
86. PT. Bank Mega, Tbk 2004 1 15,41 3,43 1,91 22,82 5,35 82,23 85,13 7,56 7581252 
87. PT. Bank Syariah Mandiri 2004 1 10,57 1,97 2,86 22,28 6,91 79,51 92,5 7,54 5295656 
88. PT. Bank Bumi Putera Indonesia  
2004 
1 10,16 3,33 1,27 11,21 6,91 91,38 83,76 9,05 2556081 
89. PT. Bank Nusantara 
Parahyangan,Tbk 2004 
1 12,86 0,8 1,98 21,73 4,4 82,37 52,39 7,47 1081934 
90. PT. Bank Syariah Muamalat 
Indonesia,Tbk 2004 
1 12,17 2,99 1,8 15,49 8,41 86,7 86,03 6,61 4182224 
91. PT. Bank Akita 2004 2 13,49 3,68 2,68 19,84 8,27 84,24 86,59 5,94 392946 
92. PT.Liman Internasional Bank 
2004 
2 93,61 1,84 3,23 5,6 7,2 76,7 58,7 5,41 46794 
93. PT. Aglomas Internasional Bank 
2004 
2 15 3 3 15 10 81 90 5 133194 
94. PT. Bank Kesejahteraan Ekonomi 
2004 
2 33,25 3,18 6,6 17,88 11,2
3 
60,35 121,97 5,11 254913 
95. PT. Bank UIB 2004 2 16,23 2,77 2,2 11,91 9,03 84,19 80,78 5,73 439570 
96. PT. Bank Artos Indonesia 2004 2 19,15 1,18 1,09 3,54 10,9
4 
92,92 82,24 5,18 129079 
97. PT. Bank Purba Danarta 2004 2 179 4,25 2,22 5,04 6,25 84,85 24,49 5,08 10453 
98. PT. Bank Mayora 2004 2 17,03 1,51 0,82 5,54 5,14 96,17 39,91 5,86 77763 
99. PT. Bank Index Selindo 2004 2 11,17 2,04 1,9 21,11 3,19 85,24 61,83 5,24 388614 
100. PT. Bank Eksekutif Internasional, 
Tbk 2004 
2 14,69 9,67 1,06 7,5 12,9
4 
81,57 89,98 6,07 1139628 
101. PT. Centrama Nasional Bank 2004 2 12,94 1,39 4,26 26,82 10,5 75,13 93,04 7,84 332040 
102. PT. Bank Farma Internasional 
2004 
2 15,35 2,34 2,22 10,91 7,47 81,3 84,62 5,07 189962 
103. PT. Bank Sinar Harapan Bali 2004 2 17,44 1,25 3,49 18,64 16,0
1 
82,59 85,85 5,53 107305 





105. PT. Bank DIPO Internasional 
2004 
2 14,3 3,43 5,06 27,99 9,07 65,25 93,03 5,1 423492 
106. PT. Bank Multi Arta Sentosa 2004   2 22,06 1,6 2,23 15,35 4,6 79,46 73,91 5,04 218044 
107. PT. Bank Harmoni Internasional 
2004 
2 17,79 2,45 1,55 13,94 8,15 85,23 81,66 5,11 116610 
108. PT. Bank Himpunan Saudara 1906 
2004 
2 11,33 0,34 3,49 27,64 13,9
7 
79,82 89,41 5,22 423628 
109. PT. Bank Djasa Arta 2004 2 12,19 4,25 1,21 14,45 8,4 91,01 54,7 5,11 159234 
110. PT. Bank Sripartha 2004 2 18,56 0,69 1,01 6,04 10,4
4 
94,29 70,87 5,32 160262 
111. PT. Bank Jasa Jakarta 2004 2 16,62 0,51 4,56 25,99 6,8 63,16 80,79 6,46 1298413 
112. PT. Bank Bintang Manunggal 
2004 
2 21,08 0,47 3,13 13,18 9,93 78,57 83,29 5,33 123764 
113. PT. Bank Yudha Bhakti 2004 2 16,18 2,67 3,98 41,99 9,23 75,07 62,12 6,1 707963 
114. PT. Bank Mitra Niaga 2004 2 16,46 2 2,52 28,64 7,36 81,49 55,21 5,97 164460 
115. PT. Bank Agroniaga, Tbk 2004 2 15,52 4,33 2,72 15,87 6,99 82,95 89,88 6,42 1540824 
116. PT. Bank Indomonex 2004 2 11,05 3,59 1,18 10,68 7,2 88,04 62,81 7,93 188409 
117. PT. Bank Syariah Mega Indonesia 
2004 
2 21,26 3,14 1,95 15,59 9,2 86,5 96,91 10,08 271085 
118. PT. Prima Master Bank 2004 2 11,29 0,69 0,89 9,3 6,42 92,22 82,04 5,2 305990 
119. PT. Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional 2004 
2 19,56 2,41 8,82 40,89 21,8
4 
67,1 94,94 7,98 2642665 
120. PT. Bank Victoria Internasional 
2004 
2 14,92 5,23 1,54 14,79 5,17 89,46 54,72 7,32 933779 
 
 
Keterangan  :  
1. Bank Umum Swasta Nasional Devisa 







a. Tahun 2003 
Descriptive Statistics
41 2,8676 ,56586 2,26 4,56
41 ,9173 ,86582 -2,53 2,84
41 1,9788 1,53826 ,39 8,51
41 16,5598 13,11632 2,08 66,10
41 6,2495 3,01676 1,71 18,97
41 87,1632 7,74709 68,20 97,71
41 67,6117 22,89993 24,62 116,95
41 1,6732 ,06130 1,62 1,95










N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
 
 
b. Tahun 2004 
Descriptive Statistics
60 2,8962 ,56446 2,28 5,19
60 2,6305 1,67115 ,34 9,67
60 2,5860 1,63015 ,37 8,82
60 18,7165 10,40913 3,19 42,70
60 7,4955 3,18902 3,13 21,84
60 80,5347 10,47934 50,78 99,79
60 71,5188 19,19594 24,49 121,97
60 1,8522 ,24157 1,61 3,09










N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
 
 
c. Keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
Descriptive Statistics
71 2,6688 ,25624 2,26 3,29
71 ,8540 ,58665 -,37 2,27
71 ,5268 ,45083 -,51 1,46
71 2,7632 ,52325 1,70 3,75
71 1,8169 ,31879 1,13 2,65
71 86,2407 5,40665 75,07 96,17
71 71,9077 17,00283 35,03 108,62
71 1,7356 ,13317 1,43 2,06















UJI NORMALITAS DATA 
a. Tahun 2003 
SEBELUM LN 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
60 60 60 60 60 60
22,1487 3,4132 2,0922 16,4238 6,3890 86,3967 67,8915
23,06571 3,58576 1,58709 11,94578 2,82874 8,26426 22,32922
,307 ,256 ,164 ,171 ,143 ,143
,307 ,256 ,164 ,171 ,143 ,086
-,293 -,180 -,142 -,115 -,089 -,143 -,091
2,376 1,982 1,269 1,321 1,106 1,109












CAR NPL ROA ROE NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
SETELAH LN 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
60 60 60 60 60 60
2,8678 ,8756 2,0922 16,4238 6,3890 86,3967 67,8915
,57100 ,88969 1,58709 11,94578 2,82874 8,26426 22,32922
,172 ,130 ,164 ,171 ,143 ,143 ,091
,172 ,110 ,164 ,171 ,143 ,086 ,074
-,143 -,130 -,142 -,115 -,089 -,143 -,091
1,333 1,009 1,269 1,321 1,106 1,109 ,706












LN_CAR LN_NPL ROA ROE NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
SETELAH 19 OUTLIER DIBUANG 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
41 41 41 41 41 41
2,8676 ,9173 1,9788 16,5598 6,2495 87,1632 67,6117
,56586 ,86582 1,53826 13,11632 3,01676 7,74709 22,89993
,191 ,137 ,162 ,210 ,137 ,160 ,074
,191 ,114 ,162 ,210 ,137 ,087 ,068
-,141 -,137 -,151 -,137 -,125 -,160 -,074
1,222 ,880 1,036 1,342 ,876 1,027 ,472












LN_CAR LN_NPL ROA ROE NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 







60 60 60 60 60 60
22,8772 2,6305 2,5860 18,7165 7,4955 80,5347 71,5188
25,60175 1,67115 1,63015 10,40913 3,18902 10,47934 19,19594
,320 ,115 ,150 ,174 ,169 ,142
,320 ,115 ,150 ,174 ,169 ,060
-,304 -,085 -,106 -,068 -,111 -,142 -,119
2,482 ,891 1,160 1,351 1,306 1,102












CAR NPL ROA ROE NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
SETELAH LN 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
60 60 60 60 60 60
2,8962 2,6305 2,5860 18,7165 7,4955 80,5347 71,5188
,56446 1,67115 1,63015 10,40913 3,18902 10,47934 19,19594
,163 ,115 ,150 ,174 ,169 ,142 ,119
,163 ,115 ,150 ,174 ,169 ,060 ,078
-,136 -,085 -,106 -,068 -,111 -,142 -,119
1,260 ,891 1,160 1,351 1,306 1,102 ,919












LN_CAR NPL ROA ROE NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
 
c. Keseluruhan tahun 2003 dan 2004 
SEBELUM LN 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
120 120 120 120 120 120
22,5129 3,0218 2,3391 17,5702 6,9423 83,4657 69,7052
24,26690 2,81316 1,62107 11,21589 3,05256 9,84743 20,81377
,310 ,224 ,139 ,140 ,147 ,116
,310 ,224 ,139 ,140 ,147 ,065
-,297 -,159 -,112 -,089 -,091 -,116 -,078
3,393 2,456 1,522 1,538 1,608 1,266












CAR NPL ROA ROE NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 







120 120 120 120 120 120 120
2,8820 ,8224 ,6422 2,6625 1,8577 83,4657 69,7052
,56553 ,78729 ,65847 ,66919 ,39549 9,84743 20,81377
,157 ,102 ,066 ,054 ,065 ,116 ,078
,157 ,090 ,051 ,035 ,065 ,065 ,054
-,136 -,102 -,066 -,054 -,051 -,116 -,078
1,723 1,120 ,728 ,589 ,709 1,266 ,856












LN_CAR LN_NPL LN_ROA LN_ROE LN_NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 
SETELAH 41 OUTLIER DIBUANG 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
71 71 71 71 71 71
2,6688 ,8540 ,5268 2,7632 1,8169 86,2407 71,9077
,25624 ,58665 ,45083 ,52325 ,31879 5,40665 17,00283
,080 ,109 ,080 ,062 ,063 ,067 ,071
,069 ,067 ,048 ,062 ,063 ,045 ,049
-,080 -,109 -,080 -,059 -,040 -,067 -,071
,672 ,922 ,670 ,524 ,529 ,563 ,600












LN_CAR LN_NPL LN_ROA LN_ROE LN_NIM BOPO LDR
Test distribution is Normal.a. 




UJI ASUMSI KLASIK DAN UJI HIPOTESIS 

















All requested variables entered.a. 
















Predictors: (Constant), LN_GWM, NIM, LN_CAR, LN_NPL, ROE,
LDR, BOPO, ROA
a. 
Dependent Variable: LNKREDITb. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_GWM, NIM, LN_CAR, LN_NPL, ROE, LDR, BOPO, ROAa. 
Dependent Variable: LNKREDITb. 
 
Coefficientsa
17.185 10.592 1.622 .115 -4.391 38.762
-.098 .672 -.033 -.146 .885 -1.468 1.271 -.202 -.026
.473 .255 .246 1.857 .072 -.046 .991 .282 .312
.275 .496 .254 .554 .584 -.736 1.286 .076 .097
7.167E-02 .026 .565 2.785 .009 .019 .124 .506 .442
-.293 .139 -.532 -2.103 .043 -.577 -.009 -.182 -.349
-.007 .087 -.034 -.085 .933 -.184 .169 -.078 -.015
5.876E-03 .012 .081 .472 .640 -.019 .031 -.077 .083


















t Sig. Lower BoundUpper Bound
95% Confidence Interval for B
Zero-order Partial
Correlations






.978 6.029 .162 .872 -11.303 13.258
-.103 .383 -.077 -.270 .789 -.883 .676 .150 -.048
.147 .145 .167 1.016 .317 -.148 .442 .136 .177
-.033 .282 -.066 -.116 .909 -.608 .543 .136 -.020
1.941E-03 .015 .033 .133 .895 -.028 .032 .107 .023
-.071 .079 -.280 -.891 .380 -.232 .091 -.072 -.156
-.059 .049 -.603 -1.202 .238 -.160 .041 -.232 -.208
-.002 .007 -.065 -.305 .762 -.017 .012 -.078 -.054


















t Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval for B
Zero-order Partial
Correlations
Dependent Variable: LNKREDITa. 
















All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: LN_KREDITb. 
 
Model Summary b










Predictors: (Constant), LN_GWM, NPL, NIM, LN_CAR, ROE, LDR, BOPO,
ROA
a. 
Dependent Variable: LN_KREDITb. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_GWM, NPL, NIM, LN_CAR, ROE, LDR, BOPO, ROAa. 






29,862 3,934 7,591 ,000 21,965 37,760
-,726 ,407 -,233 -1,783 ,080 -1,544 ,091 -,362 -,242
,155 ,086 ,147 1,811 ,076 -,017 ,328 ,128 ,246
-,325 ,261 -,301 -1,249 ,217 -,848 ,198 ,174 -,172
,077 ,024 ,454 3,240 ,002 ,029 ,124 ,638 ,413
-,128 ,067 -,232 -1,903 ,063 -,263 ,007 -,194 -,257
-,067 ,032 -,400 -2,117 ,039 -,131 -,003 -,330 -,284
,013 ,011 ,138 1,192 ,239 -,009 ,034 ,002 ,165


















t Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval for B
Zero-order Partial
Correlations
Dependent Variable: LN_KREDITa. 
UJI GLEJSER 
Coefficientsa
-1.535 2.128 -.721 .474 -5.807 2.737
-.099 .220 -.093 -.451 .654 -.542 .343 -.155 -.063
-.006 .046 -.016 -.125 .901 -.099 .087 -.047 -.018
9.714E-02 .141 .263 .689 .494 -.186 .380 .098 .096
1.139E-02 .013 .197 .888 .379 -.014 .037 .302 .123
6.201E-03 .036 .033 .170 .866 -.067 .079 .029 .024
1.609E-02 .017 .280 .935 .354 -.018 .051 -.051 .130
-.005 .006 -.166 -.906 .369 -.017 .006 -.120 -.126


















t Sig. Lower Bound Upper Bound
95% Confidence Interval for B
Zero-order Partial
Correlations
Dependent Variable: LNKREDITa. 


















All requested variables entered.a. 
















Predictors: (Constant), LN_GWM, LDR, LN_NPL, LN_CAR, LN_ROE,
LN_NIM, BOPO, LN_ROA
a. 
Dependent Variable: LN_KREDITb. 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), LN_GWM, LDR, LN_NPL, LN_CAR, LN_ROE, LN_NIM,
BOPO, LN_ROA
a. 
Dependent Variable: LN_KREDITb. 
 
Coefficientsa
18.731 6.223 3.010 .004
1.197 .659 .198 1.815 .074 .011 .225 .150
.293 .228 .111 1.285 .204 .077 .161 .106
-.800 .643 -.233 -1.244 .218 .291 -.156 -.103
1.610 .465 .544 3.462 .001 .563 .403 .287
-1.938 .534 -.399 -3.630 .001 -.384 -.419 -.301
-.040 .045 -.140 -.898 .373 -.401 -.113 -.074
2.102E-02 .010 .231 2.042 .045 -.142 .251 .169


















t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations






-.590 3.376 -.175 .862
.571 .358 .249 1.596 .116 .115 .199 .189
-5.04E-02 .124 -.050 -.407 .685 -.030 -.052 -.048
-.206 .349 -.158 -.592 .556 .187 -.075 -.070
.465 .252 .414 1.842 .070 .275 .228 .218
-.117 .290 -.063 -.404 .688 -.110 -.051 -.048
-9.22E-03 .024 -.085 -.380 .705 -.213 -.048 -.045
4.293E-03 .006 .124 .769 .445 -.055 .097 .091


















t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: KREDITa. 
Lampiran 6 
INDEPENDENT SAMPLE TEST 
a. Tahun 2003 
Group Statistics
21 2.9562 .61275 .13371










1.572 .217 1.028 39 .310 .18169 .17667














t-test for Equality of Means
Independent Samples Test
2.773 .104 1.207 39 .235 .32471 .26898




















21 1.7281 .97834 .21349











3.405 .073 -1.071 39 .291 -.51390 .47973














t-test for Equality of Means
Group Statistics
21 16.5814 15.18780 3.31425











1.245 .271 .011 39 .992 .04443 4.15027














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
21 5.1310 1.56676 .34190














3.774 .059 -2.602 39 .013 -2.29305 .88112














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
21 87.4567 7.21542 1.57453











.088 .768 .246 39 .807 .60167 2.44945














t-test for Equality of Means
Group Statistics
21 59.6757 20.23500 4.41564














.105 .747 -2.406 39 .021 -16.26879 6.76152


















21 1.6824 .07509 .01639










.704 .407 .986 39 .330 .01888 .01916














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
21 28.1914 1.62831 .35533














7.681 .009 4.528 39 .000 1.92843














t-test for Equality of Means
TAHUN 2004 
Group Statistics
30 2.8884 .54761 .09998











.783 .380 -.105 58 .917 -.01544 .14698


















30 2.6250 1.50056 .27396













.381 .539 -.025 58 .980 -.01100 .43519














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
30 2.4413 1.45913 .26640











1.302 .259 -.684 58 .497 -.28933 .42281














t-test for Equality of Means
Group Statistics
30 20.5190 10.86368 1.98343














1.700 .197 1.351 58 .182 3.60500 2.66904














t-test for Equality of Means
 
Independent Samples Test
7.797 .007 -4.061 58 .000 -2.97567 .73281














t-test for Equality of Means
Group Statistics
30 79.3757 11.90347 2.17327











1.159 .286 -.855 58 .396 -2.31800 2.71195




















30 66.7053 17.87566 3.26363











.049 .826 -1.991 58 .051 -9.62700 4.83645














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
30 1.9417 .26610 .04858











.423 .518 3.067 58 .003 .17898 .05835














t-test for Equality of Means
Group Statistics
30 28.5116 1.59940 .29201














8.029 .006 6.172 58 .000 2.19965














t-test for Equality of Means
KESELURUHAN TAHUN 2003 DAN 2004 
 
Group Statistics
33 2.6908 .29976 .05218










3.710 .058 .669 69 .506 .04096 .06121


















33 .8137 .58413 .10168














.055 .816 -.536 69 .593 -.07524 .14031














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
33 .5445 .38179 .06646











4.560 .036 .305 69 .761 .03297 .10798














t-test for Equality of Means
Group Statistics
33 2.8746 .50765 .08837














.020 .888 1.695 69 .095 .20825 .12287














t-test for Equality of Means
 
Independent Samples Test
3.470 .067 -4.421 69 .000 -.29816 .06745














t-test for Equality of Means
Group Statistics
33 85.3209 5.07092 .88273











.110 .741 -1.344 69 .184 -1.71856 1.27916




















1.121 .293 -2.139 69 .036 -8.44162 3.94623














t-test for Equality of Means
Group Statistics
33 1.7823 .14085 .02452











5.463 .022 2.894 69 .005 .08722 .03014














t-test for Equality of Means
 
Group Statistics
33 28.5659 1.36244 .23717













18.736 .000 8.376 69 .000 2.18709














t-test for Equality of Means
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
